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ABSTRAK 
 
Ahmad Nasrulloh, Mei 2018, Pendidikan Karakter Kepemimpinan Islam 
Indonesia Dalam Buku “HOS.Tjokroaminoto Pelopor Pejuang Dan 
Penggerak Sarikat Islam”Karya Nasruddin Anshoiry Dan Agus 
Hendratno. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Abd. Faishol M, Hum. 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kepemimpinan Islam 
Masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya pemimpin yang tidak 
amanah dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin dan penerapan 
pendidikan karakter yang belum maksimal di lembaga pendidikan. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam dalam Buku HOS.Tjokroaminoto Pelopor Pejuang dan 
Penggerak Sarikat Islam Karya Nasruddin Anshoiry dan Agus Hendratno.     
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library reaserch) 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian 
dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber data yaitu data primer dan 
sekunder. Data primer berupa buku HOS Tjokroaminoto pelopor pejuang dan 
penggerak sarikat Islam. Adapun buku data skunder berupa literatur-literatur lain 
yang menunjang sumber data primer. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah dokumentasi. Adapun dokumen yang digunakan berupa buku HOS 
Tjokroaminoto pelopor pejuang dan penggerak sarikat Islam dan referensi-
resferensi yang relevan. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi teori. Teknik analisis data dengan analisis isi (content 
analysis) yaitu suatu metode atau teknik untuk membuat kesimpulan atau 
penelitian dengan mengidentifikasikan karakteristik khusus secara objektif dan 
sistematis. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam Indonesia yang terdapat pada buku HOS Tjokroaminoto 
Pelopor Pejuang dan Penggerak Sarikat Islam karya Nasruddin Anshoriy dan 
Agus Hendratno dapat diambil kesimpulan bahwa HOS Tjokroaminoto 
merupakan pemimpin yang berkarakter siddiq, amanah, tabliq, fathonah, suka 
bermusyawarah dan pemberani. 
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ABSTRACT 
Ahmad Nasrulloh, May 2018, Educational Character of Islamic Leadership in 
Indonesia In the book "HOS.Tjokroaminoto Pioneer Fighters and Social 
Sarikat Movement" The work of Nasruddin Anshoiry and Agus 
Hendratno. Thesis: Department of Islamic Religious Education, Faculty 
of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
Advisor: Drs. Abd. Faishol M, Hum. 
Keywords: Educational Character, Islamic Leadership 
The problem in this study is there are so many leaders who are not 
trustworthy in carrying out their duties as leaders and the application of character 
education that has not maximal enough in educational institutions. The purpose of 
this study is to determine the values of Islamic leadership character in the Book 
HOS.Tjokroaminoto Pioneer Fighters and Sarikat Islam Movement by Nasruddin 
Anshoiry and Agus Hendratno. 
The type of this research is a library research by using qualitative 
descriptive approach. The research data in this study were obtained from two data 
resources namely primary and secondary data. The primary data resources are in 
the form of book HOS Tjokroaminoto a pioneer of fighters and activator of 
Islamic sarikat. The secondary data book in the form of other literatures that 
support primary data sources. Data collection method in this research is 
documentation. The documents used are in the form of book HOS Tjokroaminoto 
a pioneer of fighters and Islamic sectarian movement and the other relevant 
references. The technique of data validity used in this research is triangulation 
theory. Technique of data analysis is content analysis; a method or technique to 
make conclusion or research by identifying special characteristic objectively and 
systematically. 
From the results of research, it can be concluded that the values of Islamic 
leadership character education contained in the book HOS Tjokroaminoto pioneer 
fighters and activists cultivators of Islam by HM. Nasruddin Anshoiry Ch and 
Agus Hendratno are siddiq, amanah, tabliq and fathonah, like to musyawarah and 
fearless.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara dengan kepulauan terbesar di dunia yang kaya 
akan suku, ras, agama, budaya serta sumber daya alam yang melimpah, 
membentang dari Sabang sampai Merauke,  memiliki semboyan Bhineka 
Tunggal Ika yang artinya berbeda-beda akan tetapi tetap satu, tetapi hal 
demikian tidak dibarengi dengan kualitas sumberdaya manusianya, sebagai 
bangsa yang besar seharusnya Indonesia memiliki sumberdaya manusia yang 
mempunyai gagasan yang besar pula akan tetapi pada kenyataannya banyak 
sekali manusia Indonesia yang mengalami degradasi moral terutama dalam hal 
kepemimpinan.     
Dewasa ini bangsa Indonesia dihebohkan dengan perilaku pemimpin 
yang tidak layak untuk dicontoh dan perilaku tersebut sangat menyimpang 
jauh dari nilai dan moral sebagai seorang pemimpin yang seharusnya 
membimbing, mengayomi dan memberikan teladan yang baik bagi 
masyarakat. Dalam suatu kelompok atau organisasi pemimpin selalu 
memegang peranan yang paling penting dalam mencapai tujuan bersama. Dan 
sudah sepantasnya sebagai seorang pemimpin memberikan contoh yang baik 
kepada kelompok maupun anggota masyarakat. Dituntut kearifan sebagai 
seorang pemimpin dalam berperilaku sesuai dengan nilai dan moral yang 
berlaku serta tidak melakukan perilaku menyimpang karena pemimpin 
merupakan teladan atau role model. Perilaku pemimpin yang hanya 
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memikirkan diri sendiri, keluarga dan teman sejawat yang bisa memberikan 
keuntungan satu sama lain, tanpa adanya upaya untuk mensejahterakan 
kehidupan rakyatnya merupakan suatu kejahatan yang sudah terencana dan 
gambaran umum kepemimpinan pada saat ini. 
Contoh lain kisruh kasus dugaan korupsi proyek tanda penduduk 
berbasis elektronik (e-KTP) yang merugikan negara sebesar 2 triliun rupiah, 
sebagai mantan direktur jendral kependudukan dan pencatatan sipil 
kementerian dalam negeri, Irman, pada tanggal 30 September 2016 resmi 
bersetatus sebagai tersangka. Imran diduga kuat telah melakukan 
penggelembungan harga dalam perkara e-KTP, dan penetapan Imran bukan 
yang pertama. Sebelumnya pada tanggal 22 April 2014 Sugiharto mantan 
direktur pengelola informasi administrasi kependudukan direktorat jendral 
kependudukan dan catatan sipil kementrian dalam negeri telah ditetapkan 
sebagai tersangka oleh KPK. Keduanya diduga melakukan penyalahgunaan 
kewenangan dalam mega proyek e-KTP mereka lalu disangkakan dengan 
pasal 2 ayat 1 subsider pasal 3 undang-undang nomor 31 tahun 1999 
sebagaimana diubah dengan undang-undang nomor 20 tahun 2001 
pemberantasan tindak pidana korupsi juncto pasal 55 ayat 1 juncto pasal 64 
ayat 1 KUHP (www.antikorupsi.org/id/content jejak korupsi KTP elektronik). 
Dari nama-nama yang disebutkan di atas serta sekian banyaknya kasus 
korupsi yang telah dilakukan oleh pemimpin negara, menunjukan bahwa 
tindak kejahatan yang telah dilakukan oleh praktisi politisi bertambah banyak, 
serta tidak layak dengan setatus yang disandang sebagai “pemimpin negara” 
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dan termasuk kalangan yang berpendidikan. Hal tersebut mengindikasikan 
semakin tingginya intelektual seseorang tidak di barengi dengan moral dan 
spiritual, hanya akan menghasilkan manusia yang rakus atau bisa disebut 
degradasi moral spiritual. 
Dari urain di atas menunjukan bahwa sebenarnya pendidikan di 
Indonesia hingga sekarang masih menyisakan banyak persoalan, baik dari segi 
kurikulum, manajemen maupun para pelaku dan pengguna pendidikan. SDM 
(sumber daya manusia) Indonesia masih belum mencerminkan cita-cita 
pendidikan yang diharapkan. Dan masih banyak ditemukan kasus, seperti 
sisiwa yang mencontek ketika sedang ujian, bermalas-malasan, terlalu banyak 
bermain, hura-hura, tawuran, mempraktikkan pergaulan bebas, menggunakan 
narkoba dan melakukan tindak kriminal (Marzuki, 2015: 4). 
Kondisi demikian menggambarkan tentang pentingnya gagasan yang 
mendukung tentang diskursus pendidikan karakter untuk dibenahi kembali. 
Karena pendidikan nasional pada setiap jenjang, khususnya jenjang menengah 
dan tinggi “telah gagal” dalam membentuk peserta didik yang memiliki 
akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Lebih jauh, ditemukan peserta didik 
sering dinilai tidak hanya kurang memiliki kesantunan, tetapi juga sering 
terlibat dalam kekerasan masal, seperti tawuran. Pandangan simplistik 
menganggap bahwa kemerosotan akhlak dan moral peserta didik disebabkan 
gagalnya pendidikan agama di sekolah. Dalam batas tertentu pendidikan 
rohani melalui pendidikan agama memang minim waktu, materi pendidikan 
agama yang terkesan teoritis dan cenderung pada aspek kognitif dengan 
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mengesampingkan aspek afeksi dan psikomotorik. Hal ini tentu sangat 
berkebalikan dengan pembelajaran ilmu jasmani (non-agama) yang memiliki 
waktu yang lebih banyak (Azyumardi Azra, 2002: 178). 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun (2003) menyatakan bahwa diantara 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah UU 
Sisdiknas tahun (2003) bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk 
insan Indonesia yang cerdas, akan tetapi juga berkepribadian atau berkarakter, 
sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang 
dengan karakter yang bernapas nilai luhur bangsa serta agama (Hamdani 
Hamid dan Beni Ahmad Saebani, 2013: 39). 
Sedangkan menurut Islam membangun karakter haruslah menjadikan 
seluruh manusia menjadi manusia yang utuh secara jasmani maupun rohani 
dengan cara memahami Islam secara utuh pula. Adapun yang dimaksud 
dengan pemahaman yang utuh secara Islam yaitu seperti yang disampaikan 
beberapa ulama adalah sebagaimana yang diwahyukan Allah kepada manusia 
melalui nabi Muhammad SAW, Islam adalah agama yang universal dan 
mengatur segala bentuk kehidupan manusia. Syumuliyah (universalitas) Islam 
seperti yang disampaikan oleh Hassan Al-Banna. Islam adalah agama yang 
universal, menyangkut seluruh dimensi kehidupan. Ia adalah negara dan tanah 
air, pemerintah dan rakyat, moral dan kekuatan, kasih sayang dan keadilan, 
peradaban dan undang-undang, ilmu pengetahuan dan hukum, materi dan 
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kekayaan alam atau penghasilan dan kekayaan, jihad dan dakwah, serta 
pasukan dan pemikiran, serta aqidah yang murni dan ibadah yang benar, tidak 
kurang dan tidak lebih (Mustafa Mansyur, 2008: 10). 
Uraian di atas menunjukan bahwa penanaman karakter di berbagai 
lapisan masyarakat sangatlah penting untuk diterapkan. Dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, perguruan tinggi, maupun instansi pemerintahan terutama 
dikalangan para pemimpin negara yang menenpati status sosial yang lebih 
tinggi di masyarakat, tentunya harus memiliki karakter kepemimpinan yang 
patut untuk dijadikan teladan, turunya moralitas pemimpin menunjukan bahwa 
sesungguhnya karakter kepemimpinan belum sepenuhnya dimiliki pemimpin. 
Dan masyarakat hanya dijadikan sebagai alat untuk mendulang perolehan 
suara dan banyak dari calon-calon pemimpin yang hanya sekedar memberikan 
janji-janji demi kursi pemerintahan pada saat mencalonkan diri, tanpa ada niat 
untuk mewujudkan cita-cita bersama merupakan suatu tindakan yang tidak 
terpuji dan diperparah dengan kasus korupsi yang merugikan negara hal 
demikian menunjukan bahwa sebenarnya bangsa Indonesia sangat 
membutuhkan seseorang yang mempunyai karakter kepemimpinan. 
Lebih lanjut tentang pengertian kepemimpinan ialah suatu bentuk 
dominasi yang didasari oleh kapabilitas atau kemampuan pribadi, yaitu 
mampu mendorong dan mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu guna 
mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan tersebut juga bedasarkan pada: 
1. Akseptansi  atau penerimaan oleh kelompok; 
2. pemilikan keahlian khusus pada satu situsasi khusus.  
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Maka dalam iklim demokratis kita sangatlah berkepentingan dengan 
kepemimpinan demokratis, demi pencapaian kesejahteraan dan keadilan yang 
lebih merata. Namun kenyataan menunjukan, bahwa dalam masyarakat 
modern yang banyak menonjolkan individualisme sekarang banyak terdapat 
orang yang sangat ambisius, bahkan paling ambisius untuk muncul menjadi 
pemimpin demi kepentingan-kepentingan peribadi. Orang yang teramat suka 
menonjolkan dan mengiklankan diri itu yang dengan segala upaya licik ingin 
menjabat kursi kepemimpinan, biasanya adalah tipe orang yang sakit atau 
abnormal. Maka dapat dinyatakan, bahwa banyaknya pemimpin abnormal 
(yang korup, patologis, egoistis, tidak bertanggung jawab, kriminal, sadis, dan 
lain lain). Itu jelas mencerminkan adanya masyarakat yang sakit. Dengan kata 
lain, masyarakat yang sakit akan memprodusir pemimpin-pemimpin yang 
sakit atau abnormal. Dan sebaliknya pemimpin-pemimpin yang sakit pasti 
akan memunculkan masyarakat yang sakit, yang dipenuhi banyak konflik, 
disorganisasi dan disfungsi sosial (Kartini Kartono, 2016: 187-188). 
Kondisi di atas kiranya cukup relevan untuk menanamkan karakter 
kepemimpinan melalui keteladanan akan sikap-sikap yang dimiliki oleh 
tokoh-tokoh pendiri bangsa Indonesia dalam pelajaran yang diajarkan di 
tingkat sekolah. Sehingga materi pelajaran yang dilakukan tidak hanya sebatas 
pengenalan tentang profil tokoh tidak hanya sebatas pengetahuan, melainkan 
mampu menanamkan karakter kepemimpinan bagi peserta didik. Dalam 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan dan sejarah banyak sekali tokoh-tokoh 
nasional pendiri bangsa yang layak untuk diteladani seperti Soekarno, Bung 
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Tomo, Pangeran Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, Ki Hajar Dewantara, 
Jendral Soedirman dan Tjokroaminoto, dan lain-lain. Tjokroaminoto 
merupakan salah satu dari sekian banyak contoh pemimpin yang dapat 
dijadikan teladan.Selain itu, Tjokroaminoto merupakan gurunya para tokoh 
pendiri bangsa Indonesia. 
Lebih lanjut pemimpin negara, pendidik, peserta didik dan masyarakat 
sangat perlu menanamkan karakter kepemimpinan yang ada dalam diri 
Tjokroaminoto. Mengingat karakter kepemimpinan yang dimiliki oleh 
sebagian besar pemimpin negara dan pendidik di Indonesia mengalami krisis 
yang cukup memprihatinkan. Hal demikian, memberikan pengaruh terhadap 
kecenderungan perilaku peserta didik dalam menentukan sosok panutan ideal 
yang ditemuinya dalam kehidupan sehari hari. Jika pemimpin dan pendidik 
masih memiliki krisis karakter kepemimpinan, sudah sewajarnya peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa akan turut serta mengalami krisis karakter 
dan tidak ada panutan yang dapat dijadikan sebagai teladan. Sebab apa yang 
peserta didik lihat, itulah yang menjadi pedoman dalam bertindak selanjutnya. 
Apabila yang di lihat oleh peserta didik dan masyarakat sesuatu contoh yang 
baik belum tentu hasilnya akan baik, apalagi figur yang seharusnya dapat 
memberikan panutan melakukan hal-hal yang buruk maka hasilnya akan 
semakin buruk. Untuk itu, sangat diperlukan bagi peserta didik dan 
masyarakat untuk mempelajari dan meneladani nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan yang dimiliki oleh sosok para pemimpin kita; salah satunya 
adalah guru besar bangsa kita yaitu bapak HOS Tjokroaminoto. 
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Raden Mas Haji Oemar Said Tjokroaminoto atau yang lebih dikenal 
dengan HOS Tjokroaminoto merupakan salah satu tokoh pergerakan awal 
abad 20. Tokoh yang lekat dengan Islam dan sosialis ini lahir di Bakur, 
Madiun, pada tanggal 16 agustus 1883, dan meninggal di Surabaya pada 17 
Desember 1934 dan dimakamkan di TMP Pekuncen, Yogyakarta, pada usia 52 
tahun (HM. Nasruddin Anshoriy Ch dan Agus Hendratno, 2015: 19). 
Tjokroaminoto adalah putra dari R.M. Tjokroamiseno seorang Wedana 
di Kleco Madiun, kakeknya adalah R.M. Tjokronegoro bupati Ponorogo. 
Tjokronegoro merupakan anak dari Kiai Bagus Kasan Besari pengasuh 
pondok pesantren di Tegalsari Ponorogo yang beristerikan seorang putri dari 
Sri Susuhunan Pakubuwono III Surakarta. H.O.S Tjokroaminoto menikah 
dengan Raden Ajeng Suharsikin seorang putri patih dari Ponorogo bernama 
Raden Mangunkusumo (youchenkymayeli.blogspot.com/2012/1). 
Setelah beberapa kali pindah, akhirnya ia berhasil menyelesaikan 
sekolahnya di OSVIA (sekolah calon pegawai pemerintah atau pamong praja) 
di Magelang pada 1902. Di OSVIA lama pendidikannya adalah 5 tahun dan 
bahasa pegantarnya adalah bahasa Belanda. Sekolah ini tidak saja terbuka bagi 
anak-anak golongan priyai, tetapi terbuka juga bagi anak-anak rakyat biasa 
yang ingin memasuki dinas pangreh praja (HM. Nasruddin Anshoriy Ch dan 
Agus Hendratno, 2015: 20). 
Selesai dari OSVIA, tahun 1902 sampai 1905 ia menjadi juru tulis 
patih di Ngawi (Jawa Timur), kemudian menjadi patih (pejabat dalam 
lingkungan pegawai negeri pribumi) pembantu utama pada seorang bupati 
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(regent). Pada bulan September 1905 ia minta berhenti dari jabatan. 
Alasannya, merasa tidak senang dengan hidup kepegawaian yang terus-
menerus berjongkok dan menyembah kepada atasan (HM. Nasruddin 
Anshoriy Ch dan Agus Hendratno, 2015: 21). 
Sedangkan karakteristik sifat-sifat kepemimpinan yang dimiliki oleh 
Tjokroaminoto dan dapat dijadikan teladan serta sebagai rujukan supaya bisa 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari diantaranya ialah: merakyat, solutif, 
cinta keluarga, cinta tanah air, pemberani dan religius. Akan tetapi dari sekian 
banyak karakter kepemimpinan yang disebutkan ada karakter kepemimpinan 
yang paling menonjol dalam diri Tjokroaminoto yaitu religius, Islam sangat  
mempengaruhi segala alam tindakan dan pikiran Tjokroaminoto, dimana Islam 
sebagai pedoman hidup dikombinasikan dengan sosialisme. Sosialisme Islam 
menurut Tjokroaminoto adalah sosialisme yang wajib dituntut dan dilakukan 
oleh umat Islam, dan bukan sosialisme yang lain, dalam hal ini dapat 
disimpulkan bahwa Tjokroaminoto memiliki karakter yang religius hal 
tersebut dapat dibuktikan dalam salah satu pidatonya: 
“Kita cinta bangsa sendiri dan dengan kekuatan ajaran agama kita, 
agama Islam, kita berusaha untuk mempersatukan seluruh bangsa kita, 
atau sebagian besar dari bangsa kita. Kita cinta tanah air, tempat kita 
dilahirkan, kita cinta pemerintah yang melindungi kita. Karena itu, kita 
tidak takut untuk meminta perhatian atas segala sesuatu yang kita 
anggap baik, dan menurut apa saja yang dapat memperbaiki bangsa 
kita, tanah air kita dan pemerintahan kita….” (HM Nasruddin Anshoiry 
dan Agus Hendratno, 2015: 63) 
 
Selain itu, dalam keislaman Tjokroaminoto juga sangat dekat dengan 
KH. Ahmad Dahlan yang mendirikan Muhammadiyah sebagai organisasi 
Islam modern, kerap menghabiskan waktunya bertukar pikiran dengan KH. 
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Mas Mansyur, di rumah HOS Tjokroaminoto. Pemikiran Tjkroaminoto bisa 
diibaratkan seperti rumah yang merupakan tempat bersemainya paham 
pemikiran dan kebangsaan. Diantara gerakan Islam modernitas yang memilki 
keterkaitan erat dengan pemikiran Tjokroaminoto ialah: Muhammadiyah, 
Hizbul Wathan, Hizbullah dan Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila 
(YAMP) (HM. Nasruddin Anshoriy Ch dan Agus Hendratno, 2015: 137). 
 Berdasarkan uraian dari biografi perjalanan hidup pelopor pejuang, 
guru bangsa dan penggerak serikat Islam tersebut mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Kepemimpinan Islam Indonesia Dalam Buku HOS Tjokroaminoto Pelopor 
Pejuang, Guru Bangsa dan Penggerak Serikat Islam Karya HM. Nasruddin 
Anshoriy Ch dan Agus Hendratno.” Penulis berharap dengan adanya 
penelitian ini ada sifat-sifat kepemimpinan dari Tjokroaminoto yang dapat 
diteladani dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang judul diatas, maka 
perlu dijelaskan tentang pengertian-pengertian yang terkandug di dalam 
“Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kepemimpinan Islam Indonesia Dalam 
Buku HOS Tjokroaminoto Pelopor Pejuang, Guru Bangsa dan Penggerak 
Serikat Islam Karya HM. Nasruddin Anshoriy Ch dan Agus Hendartno.” 
supaya terhindar dari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul di atas. 
Adapun penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai 
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Nilai atau value dalam bahasa Inggris dapat berarti harga, potensi, 
kadar atau mutu bisa juga berarti sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan. (Tim Penyusun Pusat, 2008: 981). Sedangkan  
Menurut Rohmat Mulyana (2011: 99) Nilai adalah makna yang ada di 
belakang fenomena kehidupan. Dapat pula dikatakan bahwa nilai adalah 
makna yang mendahului fenomena kehidupan itu. Ketika nilai berubah, 
fenomena dapat mengikuti perubahan nilai. Demikian pula, jika fenomena 
kehidupan itu berubah, maka nilai cenderung menyertainya. Keadaan itu 
terjadi karena salah satu cara mengganti nilai dapat dilalui dengan 
mecermati fenomena yang lahir dalam kehidupan. 
Sedangkan menurut Khoiron Rosyadi (2004: 144), Nilai adalah 
ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu. Nilai 
sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi manusia 
memasukan nilai kedalamnya, jadi barang mengandung nilai, karena 
subyek yang tahu dan menghargai nilai itu. Tanpa hubungan subyek atau 
obyek, nilai tidak ada. Suatu benda ada, sekalipun manusia tidak ada. 
Akan tetapi benda itu menjadi tidak bernilai, kalau manusia tidak ada. 
Sementara itu, menurut Richard Eyre dan Linda dalam Abdul Madjid dkk 
(2013: 42), nilai yang benar dan diterima secara universal adalah nilai 
yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu berdampak positif baik 
bagi yang menjalankan maupun orang lain. 
Berdasarkan beberapa definisi nilai di atas dari berbagai tokoh 
banyak memiliki kesamaan pandangan tentang definisi nilai dan dapat 
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disimpulkan bahwa nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan.Fenomena kehidupan berupa ukuran untuk 
menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu. Nilai 
sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, melainkan 
manusia memasukkan nilai kedalam nilai yang benar dan diterima secara 
universal yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku tersebut 
berdampak kepada dirinya sendiri maupun orang lain. 
2. Pendidikan 
Menurut H. Horne pendidikan merupakan proses yang terjadi 
secara terus-menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi 
makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang 
bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar, 
intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia (Retno Listiyani, 
2012: 2).   Sedangkan menurut Ngainun Naim dkk, (2010: 29) Pendidikan 
pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk mematangkan 
potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan itu, ia mampu 
memerankan diri sesuai dengan amarah yang disandangnya, sertamampu 
mempertanggung jawabkan pelaksanaan kepada Sang Pencipta. 
Kematangan disini dimaksudkan sebagai gambaran dari tingkat 
perkembangan optimal yang dicapai oleh setiap potensi fitrah manusia. 
Pendapat lain, menurut Ahmad D. Marimba (1980: 19) 
mendefinisikan pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik 
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menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Pendidikan juga dapat 
diartikan sebagai perubahan yang diinginkan dan diusahakan oleh proses 
pendidikan, baik pada tataran tingkah laku individu maupun pada tataran 
kehidupan sosial serta pada tataran relasi dengan alam sekitar, atau 
pengajaran sebagai aktivitas asasi dan sebagai proporsi diantara profesi 
dalam masyarakat. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan adalah suatu 
kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar dan disengaja untuk 
memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani melalui penanaman 
nilai-nilai, latihan moral, fisik serta menghasilkan perubahan ke arah 
positif yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan dengan 
kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan berbudi pekerti yang luhur menuju 
terbentuknya manusia yang berakhlak mulia. 
Dari beberapa keterangan para ahli diatas banyak sekali kesamaan 
pandangan terhadap pendidikan dan kesimpulan mengenai pendidikan 
yaitu proses yang terjadi secara terus-menerus (abadi) serta usaha 
sadarmaupun disengaja, untuk memberikan bimbingan baik jasmani dan 
rohani dengan tujuan untuk mengarahkan potensi manusia melalui 
serangkaian kegiatan internalisasi penanaman nilai-nilai luhur agardapat 
diaktualisasikan dalam kehidupan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter 
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
14 
 
 
membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian karakter 
adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpatri dalam diri dan 
terejawantahkan dalam perilaku (Kementerian Pendidikan Nasional, 
2010). Nilai-nilai yang unik, baik itu kemudian dalam disain induk 
pembangunan karakter bangsa 2010-2025 dimaknai sebagai tahu nilai 
kebaikan mau berbuat baik, dan nyataberkehidupan baik (Muchlas Samani 
dan Hariyanto, 2012: 42).  
Sedangkan menurut Pusat Bahasa Depdiknas karakter diartikan 
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, 
tabiat, temperamen, watak  (Pupuh Fathurrohman dkk, 2013: 17). 
Pendapat lain, karakter menurut Ryan dan Bohlin dalam Abdul Majid dan 
Dian Andayani (2013: 11), karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu 
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the 
good), dan melakukan itu seringkali dirangkum dalam sederet sifat-sifat 
baik. Dengan demikian, maka pendidikan karakter adalah sebuah upaya 
untuk membimbing perilaku manusia menuju standar-standar baku. 
Dengan demikian, dari pendapat beberapa para ahli di atas 
memiliki banyak sekali kesamaan tentang pengertian karakter dan dapat 
disimpulkan bahwa karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Serta 
mengacu kepadaserangkaian sikap, perilaku, motivasi dan keterampilan 
dan mempunyai tiga unsur pokok diantaranya ialah: mengetahui kebaikan 
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(knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good) serta 
mengaplikasikan dalam kehidupan.  
4. Kepemimpinan Islam 
Kepemimpinan dalam Islam adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi dan menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan, yang 
di dasari atas nilai-nilai Islam. Kepemimpinan dalam Islam, sudah 
merupakan fitrah bagi setiap manusia. Manusia di amanahi Allah untuk 
menjadi Khalifah dimuka bumi yang bertugas merealisasikan misi sucinya 
sebagai pembawa rahmat bagi alam semesta, sekaligus sebagai hamba 
Allah yang senantiasa patuh dan terpanggil untuk mengabdikan segenap 
dedikasinya di jalan Nya (Sobry Sutikno, 2014: 85).  
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1993: 28) kepemimpinan 
secara spiritual kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan 
melaksanakan perintah dan meninggalkan segala larangan Allah, baik 
secara bersama-sama maupun perorangan. Dilihat dari segi ajaran Islam, 
kepemimpinan merupakan kegiatan menuntun, memandu dan menunjukan 
jalan yang diridhoi Allah. Pendapat lain menurut Mardiyah (2012: 48) 
secara terminologi pemimpin dalam Al-Qur‟an menggunakan istilah 
Khalifah, Ulu al-amri, Imam, dan Malik. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas menunjukan banyak sekali 
kesamaan tentang definisi kepemimpinan dan dapat disimpulkan bahwa 
kepemipinan adalah seseorang yang menempati posisi sentral dalam 
melakukan perubahan yang paling efektif untuk kelompoknya, serta 
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menjadi faktor penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan bersama. Dan 
tidak mementingkan egonya sendiri sebagai dasar keputusan yang akan 
diambil dalam mencapai tujuan bersama.  
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat timbul beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Banyak pemimpin yang tidak amanah dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pemimpin misalnya korupsi, asusila. 
2. Penerapan pendidikan karakter yang belum maksimal di lembaga 
pendidikan.  
D. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah yaitu 
“Nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan Islam Indonesia dalam 
buku“Hos Tjokroaminoto Pelopor Pejuang, Guru Bangsa dan Penggerak 
Serikat Islam Karya HM. Nasruddin Anshoriy Ch dan Agus Hendratno.” 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
Apa nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan yang terkandung 
dalam buku “Hos Tjokroaminoto Pelopor Pejuang, Guru Bangsa dan 
Penggerak Serikat Islam Karya HM. Nasruddin Anshoriy Ch dan Agus 
Hendratno? 
F. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan dalam buku 
“Hos Tjokroaminoto Pelopor Pejuang, Guru Bangsa dan Penggerak Serikat 
Islam Karya HM. Nasruddin Anshoriy Ch dan Agus Hendratno”. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baikdikalangan pendidikan maupun dikalangan 
masyarakat luas. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai sumber informasi bagi orang tua, pendidik dan peserta didik 
berkenaan dengan pentingnya pendidikan karakter. 
b. Sebagai sumber informasi dan inspirasi bagi seorang murid yang 
sedang menjalani masa-masa pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Nila-Nilai Pendidikan 
Nilai adalah value (bahasa inggris) atau valare (bahasa latin) 
berarti berguna, mampu ,berdaya berlaku dan kuat. Nilai adalah kualitas 
suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, 
dihargai dan dapat menjadi objek kepentingan (Sjarkawi, 2008: 29). 
Sementara itu menurut Rohmat Mulyana (2004: 7), nilai adalah suatu 
penetapan atau kualitas objek yang menyangkut suatu jenis apresiasi 
apresiasi atau minat nilai dapat diartikan konsep-konsep yang abstrak 
dalam diri manusia atau masyarakat mengenai hal-hal yang dianggap baik, 
benar, dan hal-hal yang dianggap buruk dan salah. 
Sedangkan nilai pendidikan adalah segala sesuatu yang berguna 
bagi kehidupan manusia yang diperoleh melalui proses pengubahan sikap 
dan tingkah laku menjadi lebih baik dalam upaya mendewasakan diri, baik 
dari segi kognitif (berdasar pada pengetahuan faktual empiris atau 
berdasarkan pengalaman), afektif (berkenaan dengan perasaan dan emosi), 
maupun psikomotorik (berhubungan dengan aktivitas fisik yang berkaitan 
dengan proses mental dan psikologi) (Wicaksono, 2014: 263), Pendapat 
lain Nofalinda (2014:5), menjelaskan nilai pendidikan berarti ukuran 
terhadap baik dan buruk yang dapat diterima oleh umum atau orang 
banyak, mengenai perbuatan, sikap, tingkah laku, atau budi pekerti. Nilai 
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pendidikan mencakup beberapa aspek di antaranya pendidikan agama, 
sosial, budi pekerti, kecerdasan, dan kesejahteraan keluarga.  
Berdasarkan definisi nilai-nilai pendidikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan adalah sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan. Fenomena kehidupan berupa 
ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu. Nilai 
sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, melainkan 
manusia memasukkan nilai kedalam nilai yang benar dan diterima secara 
universal yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku tersebut 
berdampak kepada dirinya sendiri maupun orang lain. 
2. Pendidikan Karakter  
a. Pengertian Pendidikan 
Menurut Basri dalam Hamdani Hamid dan Beni Saebani 
(20013: 34)  Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja 
dan sistematis, untuk memotivasi membina, membantu serta 
membimbing seseorang untuk mengembangkan segala potensinya 
sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih baik. Inti pendidikan 
adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya (lahir batin), baik oleh 
orang lain maupun oleh dirinya sendiri, dalam arti tuntutan agar anak 
didik memiliki kemerdekaan berpikir, merasa, berbicara, dan bertindak 
serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab dalam setiap 
tindakan dan perilaku kehidupan sehari-hari.    
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Sedangkan menurut Ngainun Naim dkk, (2010: 29), 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar yang diarahkan untuk 
mematangkan potensi fitrah manusia, agar setelah tercapai kematangan 
itu, ia mampu memerankan diri sesuai dengan amarah yang 
disandangnya, serta mampu mempertanggung jawabkan pelaksanaan 
kepada Sang Pencipta. Kematangan di sini dimaksudkan sebagai 
gambaran dari tingkat perkembangan optimal yang dicapai oleh setiap 
potensi fitrah manusia. 
Pendapat lain, menurut Ahmad D. Marimba (1980: 19) 
mendefinisikan pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak 
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Pendidikan juga 
dapat diartikan sebagai perubahan yang diinginkan dan diusahakan 
oleh proses pendidikan, baik pada tataran tingkah laku individu 
maupun pada tataran kehidupan sosial serta pada tataran relasi dengan 
alam sekitar, atau pengajaran sebagai aktivitas asasi dan sebagai 
proporsi diantara profesi dalam masyarakat. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan adalah 
suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan secara sadar dan disengaja 
untuk memberikan bimbingan, baik jasmani maupun rohani melalui 
penanaman nilai-nilai, latihan moral, fisik serta menghasilkan 
perubahan ke arah positif yang nantinya dapat diaktualisasikan dalam 
kehidupan dengan kebiasaan bertingkah laku, berpikir dan berbudi 
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pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusia yang berakhlak 
mulia. 
Dari beberapa keterangan para ahli di atas banyak sekali 
kesamaan pandangan terhadap pendidikan dan kesimpulan mengenai 
pendidikan yaitu proses yang terjadi secara terus-menerus (abadi) serta 
usaha sadar maupun disengaja, untuk memberikan bimbingan baik 
jasmani dan rohani dengan tujuan untuk mengarahkan potensi manusia 
melalui serangkaian kegiatan internalisasi penanaman nilai-nilai luhur 
supaya diaktualisasikan dalam kehidupan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
b. Pendidikan Karakter  
Menurut Sardiman dkk, (2010:2) pendidikan karakter adalah 
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 
yang 9 meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Sedangkan 
menurut Zamroni dalam Darmiyati Zuchdi (2011: 159) pendidikan 
karakter merupakan proses untuk mengembangkan diri setiap peserta 
didik dalam kesadaran sebagai warga negara yang bermartabat, 
merdeka, dan berdaulat serta berkemauan untuk menjaga dan 
mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan tersebut. 
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Pendapat lain, menurut Thomas Linckona dalam Heri 
Gunawan (2012: 26), pendidikan karakter adalah pendidikan untuk 
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, 
yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah 
laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, 
kerja keras, dan lain sebagainya. Sementraa menurut Winton dalam 
Abdul Madjid (2011:11), pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 
sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai 
kepada para peserta didiknya. Pendidikan karakter telah menjadi 
sebuah pergerakan pendidikan yang sangat mendukung pengembangan 
sosial, pengembangan emosional, dan pengembangan etika para 
peserta didik. 
Dari berbagai pendapat di atas, memiliki banyak kesamaan 
tentang pendidikan karakter dan dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter merupakan suatu usaha yang dilakukan dalam pembentukan 
kepribadian yang dilakukan oleh seorang guru meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai, guna menjadikan manusia-manusia yang 
tidak hanya mempunyai kecerdasan secara intelektual saja, tetapi juga 
memiliki kepribadian yang luhur dan memiliki etika serta sopan 
santun.   
c. Dasar pendidikan karakter  
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Dalam prespektif Islam karakter atau akhlak mulia adalah buah 
yang dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah muaalah) yang 
dilandasi oleh akidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter atau 
akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah 
fondasi dan bangunannya kuat. Jadi, tidak mungkin karakter yang 
mulia akan terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki akidah 
dan syariah yang benar. Baik atau buruk bukan sesuatu yang mutlak 
diciptakan, melainkan manusia dapat memilihnya. Manusia yang sudah 
terjatuh dalam keburukan, ia bisa bangkit lalu menuju kebaikan dan 
bertobat dengan menghitung apa yang telah dipetik dari perbuatannya. 
Dengan demikian, karakter telah melekat dalam diri manusia 
secara fitrah. Dengan kemampuan ini, ternyata manusia mampu 
membedakan batas kebaikan dan keburukan serta mampu 
membedakan mana yang tidak bermanfaat dan mana yang tidak 
berbahaya. Keharusan menjujung karakter yang mulia dipertegas lagi 
oleh Nabi Muhammad dengan pernyataan yang menghubungkan 
akhlak dengan kualitas kemauan, bobot amal, dan jaminan masuk 
surga (Marzuki, 2015: 23).  
Dasar pendidikan karakter didasarkan pada pengembangan nilai-
nilai yang berasal dari pandangan hidup dari bangsa Indonesia, agama, 
budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan 
nasional. Sumber dasar tersebut adalah: 
1) Agama  
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Agama adalah tiang penyangga manusia. Seseorang yang memeluk 
agama maka akan mengalami hingga mengetahui segi agama yang 
dianutnya. Begitu pula dengan kehidupan kenegaraan yang 
dilandasi dari nilai-nilai dan norma-norma yang berasal dari agama. 
2) Pancasila 
Negara Indonesia memiliki prinsip-prinsip dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara yang disebut dengan pancasila. Nilai yang 
terkandung dalam pancasila menjadi nilai yang mengatur 
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan 
sosial. Sedangkan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang 
baik yang mampu menerapkan nilai-nilai pancasila dengan baik.   
3) Budaya  
Budaya dikenal dengan warisan nenek moyang. Sesuatau yang 
sudah menjadi rutinitas dapat juga diartikan sebagai budaya. 
Namun budaya yang dimaksud disini adalah budaya yang sudah 
mendarah daging. Dan diakui oleh masyarakat tersebut. Posisi 
budaya yang penting menjadikan suber nilai sebagai inti dari 
pendidikan karakter. 
d. Tujuan pendidikan karakter 
Pada dasarnya tujuan pendidikan karakter sejalan dengan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum dalam 
UU SPN No. 20 tahun 2003, bab 2 dan 3. Pemahaman tujuan 
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pendidikan karakter tersebut sejalan dengan pandangan Dharma 
Kesuma, bahwa tujuan pendidikan dapat dirumuskan sebagai berikut 
pertama, menguatkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan 
perlu sehinga menjadi kepribadian atau kepemilikian peserta didik 
yang khas sebagai mana yang dikembangkan. 
Kedua, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. Ketiga, 
membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara 
bersama (M.Ainul Yaqin, 2005:38). 
Menurut Rasulullah, Nabi terakhir umat Islam, mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan untuk mengupayakan pembentukan karakter 
yang baik (good character). Seperti disebutkan dalam hadis yang 
artinya “Sesungguhnya aku (Rasulullah) diutus menyempurnakan 
akhlak.” Dari hadis tersebut menunjukan bahwa akhlak menempati 
posisi yang paling penting dalam kehidupan serta menjadi pondasi 
awal dalam menjalin interaksi sosial.   
e. Pilar-pilar pendidikan karakter 
Pilar berarti tiang, rukun, soko guru, atau sendi. Pilar dalam 
kamus Definition dipahami sebagai suatu batang atau struktur batu 
bata material lain yang tegak lurus secara relatif sesuai dengan proporsi 
atau tinggi dan bentuknya dalam bagian yang digunakan sebagai 
penunjang bangunan atau sesuatu yang berdiri tegak seperti monumen. 
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Istilah pilar dalam hal ini bersifat teknis dan hanya berada dalam suatu 
bangunan, tetapi dapat dikonotasikan kedalam berbagai disiplin 
termasuk dalam membangun disiplin dalam ilmu pengetahuan seperti 
halnya pendidikan karakter (Muhammad Yaumi, 2014:45). 
Empat pilar-pilar pendidikan karakter menurut Muhammad 
Yaumi yaitu: 
1) Olah pikir 
Adalah otak (brain), pikiran (mind), dan cipta (thought). 
Ketiga istilah ini dapat mempengaruhi kemajuan pendidikan, baik 
kemajuan teoritis maupun dalam implementasinya termasuk dalam 
pendidikan karakter itu sendiri.   
2) Olah rasa 
Rasa (feeling) adalah normalisasi kata kerja untuk merasa. 
Dalam bahasa inggris kata feeling digunakan untuk menjelaskan 
perasaan fisik dari sentuhan sentuhan pengalaman atau presepsi.  
3) Olah hati 
Terminologi hati dapat merujuk pada makna fisik sekaligus 
makna batin. Secara jasadiyah, kata heart dalam bahasa inggris 
sering diterjemahkan “hati” dalam bahasa indonesia. secara 
rohaniah, kalbu merujuk pada makna spiritual sebagai pusat dari 
semua bentuk emosi (intelektual dan spiritual).   
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4) Olah raga 
Beberapa istilah pembelajaran yang sering dihubungkan 
dengan pengolahan fisik (jasad) adalah olah (mengolah) raga, 
kinestetik atau taktil, psikomotor. Olah raga adalah suatu bentuk 
aktivitas fisik yang terencana dan terstruktur yang melibatkan 
gerakan tubuh yang berulang- ulang dan ditunjuk untuk 
meningkatkan kebugaran tubuh atau jasmani. 
Ada sebilan pilar pendidikan karakter yang berasal dari 
nilai-nilai luhur universal, yaitu: pertama, karakter cinta tuhan dan 
segenap ciptaan-Nya, kedua, kemandirian dan tanggung jawab, 
ketiga, kejujuran atau amanah, diploatis, keempat, hormat dan 
santun, kelima dermawan, suka tolong-menolong dan gotong 
royong/kerja sama; keenam, percaya diri dan pekerja keras; 
ketujuh, kepemimpinan dan keadilan; kedelapan, baik dan rendah 
hati; kesembilan, karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan 
(Dindin Jamaluddin, 2013: 94). 
Sedangkan Abdul Majid (2013: 31) menyebutkan pilar-
pilar dalam pendidikan karakter ada 3: 
1) Moral knowing 
Ketidak mampuan seseorang berbuat baik meskipun ia 
telah memiliki pengetahuan tentang kebaikan itu. Sebagian 
aspek pertama memiliki enam unsur yaitu: 
a) Kesadaran moral 
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b) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral 
c) Penentu sudut pandang  
d) Logika moral 
e) Keberanian mengambil resiko 
f) Keberanian mengambil menentukan sikap 
2) Moral loving atau Moral feeling 
Merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjadi 
manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-
bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran 
akan jati diri diantaranya: 
a) Percaya diri 
b) Kepekaan terhadap diri orang lain 
c) Cinta kebenaran 
d) Pengendalian diri 
e) Kerendahan hati   
3) Moral doing acting 
Fitrah manusia sejak kelahiranya adalah kubutuhan dirinya 
akan orang lain. Sebagai outcome akan dapat dengan mudah 
muncul dari para sisiwa. Namun merujuk pada tesis Ratna 
Megawani, bahwa karakter adalah tabiat yang langsung disetir 
dari otak, maka ketiga tahapan tadi perlu disuguhkan kepada 
siswa melalui cara-cara yang logis, rasional dan demokratis. 
f. Nilai-nilai pendidikan karakter 
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Menurut Zamroni (2011: 168-170) pemerintah dalam hal ini 
badan penelitian dan pengembangan, pusat kurikulum kementerian 
pendidikan nasional telah merumuskan materi pendidikan karakter 
yang mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Religius 
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  
2) Jujur 
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dipercaya dalam segala 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  
3) Toleransi 
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan, 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dengan dirinya.  
4) Disiplin  
Disiplin adalah sikap atau tindakan yang menunjukan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang telah 
ada. 
5) Kerja keras 
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Kerja kerasa adalah perilaku yang menunjukan upaya bersungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas-tugas, 
dan dapat menyelesaikannya dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif 
Kreatif dalah dapat berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil yang baru dari apa yang telah 
dimiliki. 
7) Mandiri 
Mandiri adalah sikap atau perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya.  
8) Demokratis 
Demokratis adalah cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan orang lain.     
9) Rasa ingin tahu 
Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan lebih meluas.  
10) Semangat kebangsaan 
Semangat kebangsaan adalah cara berfikir, bertindak, dan wawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri sendiridan kelompok.  
 
11) Cinta tanah air 
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Cinta tanah air adalah cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsanya.  
12) Menghargai prestasi 
Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi orang lain 
serta mengakui dan menghormati keberhasilan yang telah dicapai 
orang lain. 
13) Bersahabat atau komunikatif 
Bersahabat atau komunikatif adalah tindakan yang memperhatikan 
rasa senang berbicara, bergaul, dan senang bekerja sama dengan 
orang lain.   
14) Cinta damai 
Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadirannya. 
15) Gemar membaca 
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu luang 
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebaikan untuk 
dirinya. 
16) Peduli lingkungan 
32 
 
 
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi.   
17) Peduli sosial 
Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan untuk orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
18) Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), negara dan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam konteks pendidikan karakter kemampuan yang 
dikembangkan pada peserta didik melalui persekolahan adalah berbagai 
kemampuan yang akan menjadikan manusia sebagai mkhluk berkebutuhan 
(tunduk dan patuh pada konsep kutuhanan) dan mengemban amanah 
sebagai pemimpin di dunia (khalifah fil ardi) kemampuan yang perlu 
dikembangkan pada peserta didik Indonesia adalah kemampuan mengabdi 
kepada Tuhan yang menciptakanya, kemampuan untuk menjadi dirinya 
sendiri, kemampuan untuk hidup secara harmoni dengan manusia dan 
mahluk lainnya, dan kemampuan untuk menjadikan dunia ini sebagai 
wahana kemakmuran dan kesejahteraan bersama (Dharma Kuruma, dkk, 
2011: 7).   
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3. Kepemimpinan Islam Indonesia 
a. Pengertian kepemimpinan secara umum 
Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang mendapat 
imbuhan ke-an. Menurut Cattell dalam Salusu (1996: 191), pemimpin 
adalah orang yang menciptakan perubahan yang paling efektif dalam 
kinerja kelompoknya. Dalam Modern Dictionary Of Sociology 
mendefinisikan pemimpin sebagai seseorang yang menempati peranan 
sentral atau posisi dominan dan berpengaruh dalam kelompok. 
Sedangkan Menurut George R. Terry dalam Kartini Kartono (2013: 
57), kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar 
mereka mau bekerja sama dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dan memiliki kemampuan di dalam menampung berbagai pendapat 
yang beragam dari anggota kelompok serta menggambil kesimpulan 
dan menjadikannya sebagai ketetapan untuk dipatuhi bersama-sama. 
Sedangkan menurut Metondang (2008: 5), kepemimpinan 
adalah suatu proses untuk mempengaruhi orang lain agar mau 
melakukan sesuatu yang diinginkan dengan menjalin suatu hubungan 
interaksi antar pengikut (follower) dan pemimpin dalam mencapai 
tujuan bersama. Selain itu menurut Fiedler dalam Yunarsih dan 
Suwatno (2008: 165), kepemimpinan adalah individu di dalam 
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kelompok yang memberikan tugas pengarahan dan pengorganisasian 
yang relevan dengan kegiatan-kegiatan kelompok.      
Dari berbagai pendapat di atas memiliki banyak sekali kesamaan 
pandangan dalam mendefinisikan kepemimpinan dan dapat diambil 
kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah orang yang meciptakan 
perubahan yang paling efektif dalam kelompoknya dan memiliki 
kemampuan dalam menampung berbagai pendapat yang beragam dari 
anggota kelompok serta memiliki kemampuan menciptakan rasa 
percaya diri diantara bawahan agar tujuan dari  organisasional bisa 
tercapai. 
b. Kepemimpinan Islam 
Kepemimpinan dalam Islam adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi dan menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan, 
yang di dasari atas nilai-nilai Islam. Kepemimpinan dalam Islam, 
sudah merupakan fitrah bagi setiap manusia. Manusia di amanahi 
Allah untuk menjadi Khalifah dimuka bumi yang bertugas 
merealisasikan misi sucinya sebagai pembawa rahmat bagi alam 
semesta, sekaligus sebagai hamba Allah yang senantiasa patuh dan 
terpanggil untuk mengabdikan segenap dedikasinya di jalan Nya 
(Sobry Sutikno, 2014: 85).           
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1993: 28) kepemimpinan 
secara spiritual kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan 
melaksanakan perintah dan meninggalkan segala larangan Allah, baik 
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secara bersama-sama maupun perorangan. Dilihat dari segi ajaran 
Islam, kepemimpinan merupakan kegiatan menuntun, memandu dan 
menunjukan jalan yang diridhoi Allah. Pendapat lain menurut 
Mardiyah (2012: 48) secara terminologi pemimpin dalam Al-Qur‟an 
menggunakan istilah Khalifah, Ulu al-amri, Imam, dan Malik. 
Berikut ini akan diuraian pengertian tersebut: 
1) Khalifah  
Dilihat dari segi bahasa, khalifah akar katanya terdiri dari 
tiga huruf yaitu kha‟, lam dan fa makna yang terkandung di 
dalamnya ada tiga macam yaitu mengganti kedudukan, belakangan, 
dan perubahan.dari akar kata di atas ditemukan dalam Al-Qur‟an 
dua bentuk kata kerja dengan makna yang berbeda. Bentuk kata 
kerja yang pertama ialah khalafa-yakhlifu dipergunakan untuk kata 
“mengganti” dan bentuk kata kerja yang kedua ialah istakhlafa-
yastakhlifu dipergunakan untuk arti “menjadikan.” 
Pengertian mengganti disini dapat merujuk kepada 
pergantian generasi ataupun pergantian kedudukan kepemimpinan. 
Tetapi ada satu hal yang perlu dicermati bahwa konsep yang ada 
pada kata kerja khalafa disamping bermakna generasi dan 
pergantian kedudukan kepemimpinan, juga berkonotasi fungsional 
artinya seseorang yang diangkat sebagai pemimpin dan penguasa 
dimuka bumi mengemban fungsi dan tugas-tugas tertentu. Bentuk 
jamak dari kata khalifah ialah khalaif  dan khulafa.   Khalaif 
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dipergunakan untuk pembicaraan dalam kaitan dengan manusia 
pada umumnya dan orang mukmin pada khususnya. Sedangkan 
khulafa dipergunakan oleh Al-Qur‟an dalam kaitan dengan 
pembicaraan yang tertuju kepada orang-orang kafir. 
Adapun firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an yang 
berbicara tentang khalifah dan bunyi ayat Al-Qur‟an tentang 
khalifah ialah:   
                      
                       
                   
    
Artinya: Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat 
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan satu khalifah di muka 
bumi. “Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan di 
bumi itu siapa yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dan 
dengan memuji-Mu dan mensucikan-Mu” Tuhan berfirman, 
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” 
(Depag RI). 
 
Menurut M.Quraish Shihab (2003: 410-141), kelompok 
ayat ini dimulai dengan penyampaian keputusan Allah kepada para 
malaikat tentang rencana-Nya menciptakan manusia di bumi. 
Penyampaian kepada mereka penting, karena malaikat akan 
dibebani sekian tugas menyangkut manusia, akan ada yang 
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bertugas mencatat amal-amal manusia, ada yang bertugas 
memeliharanya, ada yang membimbingnya, dan sebagainya. 
Penyampaian itu juga, kelak ketika diketahui manusia, akan 
mengantarnya bersyukur kepada Allah atas anugerah-Nya yang 
tersimpul dalam dialog Allah dan para malaikat “Sesungguhnya 
aku akan menciptakan khalifah di dunia” demikian penyampaian 
Allah SWT. Penyampaian ini bisa jadi setelah proses terciptanya 
alam raya dan kesiapannya untuk dihuni manusia pertama (Adam) 
dengan nyaman. Mendengar rencana tersebut, para malaikat 
bertanya tentang makna penciptaan tersebut. Mereka menduga 
bahwa khalifah ini akan merusak dan menumpahkan darah.                
2) Ulu al-Amri 
Istilah Ulu al-amri terdiri atas dua kata Ulu artinya pemilik 
dan al-amr artinya urusan, perkara atau perintah. Kalau kata 
tersebut menjadi satu, maka artinya ialah pemilik urusan atau 
pemilik kekuasaan. Pemilik kekuasaan disini bisa bermakna Imam 
dan ahli-al-bait bisa juga bermakna penyeru kejalan kebaikan dan 
pencegah kejalan kemungkaran, bisa juga bermakna fuqaha dan 
ilmuan agama yang taat kepada Allah SWT. Dilihat dari akar 
katanya, term al-amr terdiri dari tiga huruf hamzah, mim dan ra 
dari ketiga huruf tersebut memiliki lima pengertian, yaitu; pekara, 
perintah, berkat, panji dan keajaiban. 
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Kata al-amr itu sendiri merupakan bentuk masdar dari kata 
kerja amara ya‟muru artinya menyuruh memerintahkan atau 
menuntut seseorang untuk mengerjakan sesuatu. Dengan demikian 
Ulu al-amr dapat kita artikan sebagai pemilik kekuasaan dan 
pemilik hak untuk memerintahkan sesuatu. Seseorang yang 
memiliki kekuasaan untuk memerintahkan sesuatu berarti yang 
bersangkutan memiliki kekuasaan untuk mengatur dan 
mengendalikan keadaan. 
3) Imam 
Kata imam berakar dari huruf hamzah dan mim, kedua 
huruf tersebut mempunyai banyak arti, diantaranya ialah pokok, 
tempat kembali, jama‟ah, waktu dan maksud. Para ulama 
mendefinisikan kata imam itu sebagai setiap orang yang dapat 
diikuti dan ditampilkan ke depan dalam berbagai permasalahan, 
misalnya Rasullulloh imamnya para imam, khalifah itu adalah 
imamnya rakyat, Al-Qur‟an itu adalah imamnya kaum muslimin. 
Di sini Al-Qurthubi mengemukakan beberapa masalah 
imamah dengan cara seperti yang terdapat dalam kiab fiqih. Secara 
berurutan ia mengemukakan hukum mengangkat imamah, cara 
pengankatan imamah, penolakan terhadap pemikiran politik syi‟ah 
imamah, persaksian akad imamah, syarat-syarat imam, pemecatan 
imam, ketaatan rakyat dan hukum berbilangnya imam dalam 
sebuah wilayah pada waktu yang sama. Metode seperti ini 
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meningkatkan metode al-Mawardi dan al-Farra terdahulu dan 
dengan demikian al-Qurthubi dapat dipandang sebagai mufassir 
pertama yang memadukan metode fiqih ke dalam tafsir Al-Qur‟an. 
Adapun sesuatu yang dapat diikuti dan dipedomani itu tidak 
hanya manusia, tapi juga kitab-kitab dan yang lain sebagainya. 
Kalau dia manusia, maka yang dapat diikuti dan dipedoman ialah 
perkataan dan perbuatannya. Kalau dia kitab-kitab, maka yang 
dapat diikuti dan dipedomani ialah ide dan gagasan-gagasannya. 
Tetapi jangan lupa, bahwa sesuatu yang dapat diikuti itu terbagi 
pada dua macam, dalam hal kebaikan dan keburukan. 
4) Al-Malik   
Akar kata Al-Malik terdiri dari tiga huruf, yaitu mim, lam 
dan kaf artinya kuat dan sehat. Dari akar kata tersebut terbentuk 
kata kerja malaka-yamliku artinya kewenangan memiliki sesuatu. 
Jadi al-malik bermakna seseorang yang mempunyai kewenangan 
untuk memerintahkan sesuatu dan melarang sesuatu dalam kaitan 
dengan sebuah pemerintahan. Tergasnya term al-malik itu ialah 
nama bagi setiap orang yang memiliki kemampuan di bidang 
politik pemerintahan. 
Sementara Muhammad Abduh yang terpengaruh dengan 
pemikiran barat, Syayid Quthb yang pernah mengenyam 
pendidikan di Barat dan bersentuhan langsung dengan politik barat 
memberikan penafsiran bahwa kepemimpinan itu adalah hak bagi 
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orang-orang yang karena amal dan perbuatannya bukan karena 
warisan dari keturunan. Hanya saja dalam penafsirannya Sayyid 
Quthb tampak lebih menonjolkan pembelaannya terhadap Islam. 
Hal ini terlihat ketika dia menyatakan bahwa terjauhnya kaum 
Yahudi dari kepemimpinan dan yang berhak untuk menjadi 
pemimpin adalah umat Islam yang sesuai dengan manhaj (aturan) 
Allah SWT. Kepemimpinan menurut Sayyid Quthb meliputi 
pemimpin risalah, pemimpin kekhalifahan, pemimpin shalat dan 
semua imamah atau kepemimpinan. Sebagaimana Al-Zamakhsyari 
dan Sayyid Quthb dalam mengungkapkan konsep keadilan bagi 
para pemimpin dan jika pemimpin itu melakukan kezaliman maka 
lepaslah dirinya dari hak kepemimpinan.          
 Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam Islam merupakan 
kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakan orang lain 
untuk mencapai tujuan, yang di dasari atas nilai-nilai Islam. Serta 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT, dalam 
Islam kepemimpinan juga memiliki banyak sebutan dianataranya 
yaitu: khalifah, ulu amri, imamah dan malik. 
c. Prinsip-Prinsip kepemimpinan 
 Islam adalah agama fitrah, ia sama sekali tidak bertentangan 
dengan hati nurani manusia. Islam memberikan prinsip-prinsip dasar 
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kepemimpinan seperti yang diisyaratkan dalam Al-Qur‟an dan as 
Sunnah. 
1) Prinsip Tanggung Jawab 
Di dalam Islam sudah digariskan bahwa setiap manusia adalah 
pemimpin (minimal memimpin diri sendiri) dan akan dimintai 
pertanggung jawaban sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 
bukhari di atas. Maka tanggung jawab adalah substansi utama yang 
harus dipahami terlebih dahulu oleh seorang calon pemimpin agar 
amanah yang diserahkan tidak disia-siakan (Vitzhal Rivai, 2004: 
16).  
2) Prinsip Tauhid 
Islam mengajak kearah satu kesatuan akidah di atas dasar yang 
dapat diterima oleh berbagai umat, yakni tauhid (Muhadi 
Zainuddin dan Abd. Mustaqim, 2005: 58). 
3) Prinsip Musyawarah 
Al-Qur‟an dengan jelas menyatakan bahwa seorang yang menyebut 
dirinya pemimpin wajib melakukan musyawarah dengan orang 
yang berpengetahuan atau orang yang berpandangan baik (Vitzhal 
Rivai, 2004:7), adapun firman Allah SWT yang menganjurkan 
pemimpin untuk bermusyawarah dalam surat Asy Syura‟ ayat 38: 
                
          
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Artinya: Dan orang-orang yang memenuhi seruan tuhan mereka 
dan mereka melaksanakan shalat dan urusan mereka adalah 
musyawarah antara mereka dan dari sebagian rezeki yang kami 
anugerahkan kepada mereka, mereka nafkahkan (Depag RI). 
 
Menurut M. Quraish Shihab (2006: 511), ayat-ayat di atas 
mengemukakan apa yang selalu menghiasi diri mereka. Ayat di 
atas bagaikan menyatakan: dan kenikmatan abadi itu juga 
disiapkan juga bagi orang-orang yang benar-benar memenuhi 
seruan Tuhan mereka dan mereka melaksanakan shalat secara 
bersinambung dan sempurna, yakni sesuai rukun dan syaratnya 
juga dengan khusyu‟ kepada Allah, dan semua urusan yang 
berkaitan dengan masyarakat mereka adalah musyawarah antar 
mereka yakni mereka memutuskannya melalui musyawarah tidak 
ada diantara mereka yang bersifat otoriter dengan memaksakan 
pendapatnya dan disamping itu mereka juga dari sebagian rizki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka baik harta maupun 
selainya, mereka senantiasa nafkahkan secara tulus serta 
bersinambung baik nafkah wajib maupun sunnah. 
Adapun penjelasan tentang Musyawarah dalam surat lain, 
surat Ali Imran, ayat 159 yang berbunyi: 
                 
                
43 
 
 
                       
       
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
bersifat kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal kepada-Nya.” (Depag RI). 
 
Tafsir surat Ali Imran ayat 159 menurut Abdullah Yusuf 
Ali (1993: 169), karena sifat Nabi Muhammad yang begitu lemah 
lembut, menyebabkan semua orang sayang kepadanya, dan inilah 
salah satu rahmat Allah. Salah satu gelar Rasulullah ialah rahmat 
untuk alam semesta. Sesudah malapetaka peristiwa di uhud, tak 
ada yang lebih berharga baginya dari pada sifatnya yang begitu 
lemah lembut penuh kasih sayang dan kesabaran yang begitu besar 
menghadapi kelemahan manusia. Ini adalah sifat yang sungguh 
agung, yang kemudian, dan yang selalu demikian, menyebabkan 
banyak sekali orang tertarik kepadanya.    
4) Prinsip Adil 
Keadilan menjadi suatu keniscayaan dalam organisasi maupun 
masyarakat, dan pemimpin sudah sepatutnya mampu memeperlakukan 
semua orang secara adil tidak berat sepihak dan tidak memihak, Al-
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Qur‟an banyak menjelaskan tentang adil, seperti firman Allah dalam 
surat Al-Maidah ayat 8: 
                  
                    
               
    
Artinya: “Hai orang-orang beriman hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang selalu menegakan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhdap suatu kaum, mendorong kamu untuk berprilaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat dengan takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (Depag RI). 
 
Menurut Abdullah Yusuf Ali (1993: 246), berlaku adil dan 
berbuat baik dalam suasana yang menyenangkan atau dalam suasana 
netral sungguh patut dipuji, namun kita akan benar-benar diuji bila 
kita berlaku adil terhadap orang yang membenci kita atau terhadap 
orang yang membenci kita atau terhadap orang yang tidak kita sukai. 
d. Syarat-syarat kepemimpinan Islam  
Pemimpin merupakan seseorang yang sangat penting dalam 
suatu lembaga atau organisasi, baik itu organisasi sosial keagamaan 
maupun non keagamaan. Sehingga pemimpin diharuskan memiliki 
persyaratan-persyaratan tertentu dan memiliki kelebihan-kelebihan dari 
pada orang yang dipimpinnya. 
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Menurut Mujamil Qomar (2004: 28) terdapat beberapa 
persyaratan-persyaratan yang harus dimiliki seorang pemimpin 
diantaranya: 
1) Beriman 
Seorang pemimpin dimanapun ia berada dan apapun jabatanya, 
dia harus beriman dan senantiasa berusaha mempertebal 
keimanannya dengan jalan melaksanakan semua perintah Allah 
SWT dan menjauhi semua larangan-Nya. 
2) Mental 
Seorang pemimpin harus mempunyai mental yang kuat, 
tangguh dan baik. Bagi seorang pemimpin muslim mental itu 
adalah produk dari iman dan akhlak. 
3) Kekuasaan 
Seorang pemimpin harus mempunyai kekuasaan, otoritas, 
legalitas yang ia gunakan untuk mempengaruhi dan 
menggerakan bawahannya  untuk menggerakan sesuatu. 
4) Kewibawaan 
Kewibawaan adalah kelebihan, kenggulan, keutamaan dan 
kemampuan untuk mengatur orang lain, sehingga pemimpin 
yang memiliki sifat tersebut akan ditaati  oleh bawahannya. 
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5) Kemampuan 
Kemampuan adalah segala daya, kekuatan dan ketrampilan, 
kemampuan teknis maupun sosial yang dianggap melebihi 
kemampuan anggota biasa. 
Persyaratan-persyaratan di atas merupakan persyaratan 
umum yang harus dimiliki oleh setiap pemimpin, baik pemimpin 
yang formal maupun informal, kepemimpinan formal merupakan 
kepemimpinan yang berkaitan langsung dengan lembaga dan 
kepemimpinan yang informal merupakan kepemimpinan yang 
sebaliknya. Adapun karakteristik kepemimpinan yang ideal yang 
harus dimiliki sebagai seorang pemimpin.    
e. Karakteristik kepemimpinan ideal 
Menurut Muhadi Zainuddin (2005: 28) mengemukakan ciri 
penting yang menggambarkan kepemimpinan dalam Islam adalah 
sebagai berikut: 
1) Setia, pemimpin dan dengan yang dipimpin terkait kesetiaan 
kepada Allah. 
2) Terkait dengan tujuan, seorang pemimpin ketika diberi amanah 
sebagai pemimpin meliputi tujuan organisasi bukan saja 
berdasarkan kepentingan kelompok, tetapi juga ruang lingkup 
tujuan Islam yang lebih luas. 
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3) Menjunjung tinggi syariah dan akhlaq Islam, dan boleh menjadi 
pemimpin selama ia tidak menyimpang dari syariah. Waktu ia 
melaksanakan tugasnya ia harus patuh pada adab-adab Islam 
khususnya ketika berhadapan dengan orang orang yang 
dipimpinnya. 
4) Memegang teguh amanah, seeorang pemimpin ketika menerima 
kekuasaan menganggapnya amanah dari Allah SWT, yang disertai 
dengan tanggung jawab. Al-Qur‟an memerintahkan pemimpin 
melaksanakan tugasnya untuk Allah dan selalu menunjukan sikap 
baik kepada orang yang dipimpinnya. Firman Allah SWT, QS. Al-
Hajj 41: 
                       
                   
    
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembayang, 
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma‟ruf dan mencegah dari 
perbuatan yang mungkar da kepada Allah-lah kembali segala 
urusan” (Depag RI). 
 
Ayat di atas menyatakan bahwa mereka itu adalah orang-
orang yang jika kami anugerahkan kepada kemenangan dan kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yakni kami berikan 
kekuasaan mengelola suatu wilayah dalam keadaan mereka 
merdeka dan berdaulat niscaya mereka yakni masyarakat itu 
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melaksanakan shalat secara sempurna, rukun, syarat dan sunnah-
sunnahnya dan mereka juga menunaikan zakat sesuai kadar waktu, 
sasaran dan cara penyaluran yang ditetapkan Allah, serta mereka 
menyuruh anggota-anggota masyarakat agar berbuat yang ma‟ruf, 
yakni nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang diakui baik dalam 
masyarakat itu, lagi tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiah 
dan mereka mencegah dari yang mungkar yakni yang dinilai buruk 
lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat, dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan. Dialah yang memenangkan siapa yang 
hendak dimenangkan-Nya dan dia pula yang menjatuhkan 
kekalahan bagi siapa yang dikehendaki-Nya, Dan dia juga yang 
menentukan masa kemenangan dan kekalahan itu (M. Quraish 
Shihab, 2001: 73).           
5) Tidak sombong, menyadari diri kita ini adalah kecil, karena yang 
maha besar hanyalah Allah dan hanya Allah lah yang berhak untuk 
sombong sehingga kerendahan hati dalam dalam memimpin 
merupakan salah satu ciri yang patut untuk dikembangkan. 
6) Disiplin konsisten dan konsekwen, merupakan ciri kepemimpinan 
Islam dalam segala tindakan dan perbuatan seorang pemimpin. 
Senbagai perwujudan seorang pemimpin yang professional dan 
memegang teguh terhadap janji, ucapan dan perbuatan yang 
dilakukan, karena ia menyadari bahwa Allah mengetahuai semua 
yang ia lakukan bagaimanapun ia berusaha menyembunyikannya. 
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7) Cerdas, (Fathanah), pemimpin yang cerdas akan mengambil 
inisiatif secara tepat, cermat dan cepat ketika menghadapi problem-
problem yang ada dalam kepemimpinannya. 
8) Terbuka (bersedia dikritik dan mau menerima saran orang lain), 
sikap terbuka ini mencerminkan sikap tawadhu‟(rendah hati). 
9) Keikhlasan, tanpa keikhlasan semua perbuatan akan sia-sia 
dihadapan Allah. 
Karakteristik di atas banyak menyebutkan aspek 
kepemimpinan jika lembaga formal maupun informal, kepemimpinan 
sosial, negara, agama, maupun partai politik jika dalam 
kepemimpinannya ada ciri-ciri seperti yang telah disebutkan di atas, 
sudah pasti kepemimpinannya akan selalu dilindungi oleh Allah dan 
selalu diberikan jalan yang lurus serta dalam pengambilan 
keputusannya akan terhindar dari perilaku-perilaku yang tidak terpuji.         
f. Kriteria kepemimpinan Islam 
 Kepemimpinan Islam adalah kepemimpinan yang berdasarkan 
hukum Allah. karena itu, pemimpin haruslah orang yang paling tahu 
tentang hukum Ilahi. Setelah para imam atau khalifah tiada, 
kepemimpinan harus dipegang oleh para faqih yang memenuhi syarat- 
syarat syariat. Jalaluddin Rahmat (2003:17), menyebutkan bahwa 
secara terperinci seorang faqih (pemimpin) harus memenuhi syarat-
syarat kriteria pemimpin sebagai berikut: 
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1) Fuqaha mencapai derajat mujtahid mutlak yang sanggup 
melakukan istinbath hukum dari sumber-sumbernya. 
2) „Adalah : memeperlihatkan ketinggian kepribadian, dan bersih dari 
watak buruk. Hal ini ditunjukan dengan sifat istiqamah, al shaiah, 
dan tabayun. 
3) Kafa‟ah : memiliki kemampuan untuk memimpin umat, 
mengetahui ilmu yang berkaitan dengan pengaturan masyarakat, 
cerdas, matang secara kejiwaan dan ruhani. 
Sebenarnya setiap manusia adalah pemimpin dan minimal 
pemimpin untuk dirinya sendiri dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggung jawaban atas segala bentuk kepemimpinannya. Dan 
Islam sebenarnya adalah sebuah nilai dan nilai tidak akan pernah mati 
sampai akhir zaman, dalam kepemimpinan Islam yang menjadi faktor 
utama bukanlah agama di dalam menempati posisi kepemimpinan 
akan tetapi nilai-nilai ke- Islaman yang ada dalam diri seseorang. 
Menurut Veitzhal Rivai (2009: 136), ada beberapa ciri penting 
yang menggambarkan kepemimpinan Islam yaitu: 
Pertama, Setia kepada Allah pemimpin dan orang yang 
dipimpin terkait dengan kesetiaan kepada Allah. 
Kedua, Tujuan Islam secara menyeluruh. Pemimpin melihat 
tujuan organisasi tidak hanya berdasarkan kepentingan kelompok, 
tetapi juga dalam ruang lingkup kepentingan Islam yang lebih luas. 
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Ketiga, Berpegang pada akhlak dan syariat Islam. Pemimpin 
terkait dengan peraturan Islam, dan boleh menjadi pemimpin selama 
ia berpegang teguh pada perintah syariah. Dalam mengendalikan 
urusannya ia harus patuh kepada adab-adab Islam, khususnya ketika 
berurusan dengan golongan oposisi atau orang-orang yang tak 
sepaham. 
Keempat, Pengemban amanat. Pemimpin menerima kekuasaan 
sebagai amanah dari Allah yang disertai oleh tanggung jawab yang 
besar. Al-Qur‟an memerintahkan pemimpin melaksanakan tugasnya 
untuk Allah dan menunjukan sikap yang baik kepada pengikut atau 
bawahannya. 
g. Nilai-nilai kepemimpinan dalam Islam 
Dalam Islam, kepemimpinan memiliki tempat sangat penting 
sehingga mendapat perhatian yang sangat besar. Begitu penting 
kepemimpinan dalam Islam, sehingga mengharuskan setiap 
perkumpulan untuk memiliki pemimpin, bahkan dalam jumlah yang 
kecil sekalipun. Dalam teori kepemimpinan Islam juga menawarkan 
konsep tentang karakteristik-karakteristik seorang pemimpin yang ada 
pada Rasulullah Saw, diantara sifat-sifat rasul yang harus diteladini 
ialah: siddiq, amanah tabligh, dan fatanah.  
Menurut Mardiyah (2013: 60-61), dalam kepemimpinan Islam 
yang dilakukan Nabi Muhammad Saw, memiliki sifat-sifat 
kepemimpian yang harus diteladani diantaranya sebagai berikut: 
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1) Siddiq adalah sifat Nabi Muhammad Saw artinya benar dan jujur. 
Seorang pemimpin harus senantiasa berprilaku benar dan jujur 
dalam sepanjang kepemimpinannya. Benar dalam mengambil 
keputusan-keputusan yang menyangkut visi dan misi, serta efektif 
dan efisien dalam implementasi dan operasionalnya dalam 
lapangan. Para pemimpin yang memiliki sifat siddiq, ia tidak 
pernah berkata bohong. Apa yang diucapkannya selalu sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Para pemimpin yang memiliki 
sifat siddiq merasa selalu diawasi Allah. Ia tidak mau berkata dusta 
meskipun orang lain tidak mengetahui gerak-gerik dan batin setiap 
hamba-Nya. 
Rahasia sukses para pemimpin besar dalam mengemban 
misinya adalah memegang teguh kejujuran. Kejujuran dan rasa 
tanggung jawab yang memancar dari kalbu. Ia merupakan sikap 
sejati manusia yang universal. Ia harus menjadi keyakinan dan jati 
diri serta sikap yang paling otentik, asli, dan tidak bermuatan 
kepentingan lain, kecuali ingin memberikan keluhuran makna 
hidup. Salah satu dimensi kecerdasan ruhani terletak pada nilai 
kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian orang-orang mulia 
yang telah dijanjikan Allah akan memperoleh limpahan nikmat 
dari-Nya. 
Dalam kehidupan intelektual, kejujuran mutlak diperlukan, 
baik dalam bentuk pengakuan terhadap kebenaran pemikiran 
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oranglain maupun dalam bentuk pengakuan akan kebenaran diri 
pribadi. Kejujuran akan membimbing manusia dalam proses 
penemuan kebenaran dan mengemukakan kebenaran secara 
objektif, kejujuran menghindarkan timbulnya kesalahan-kesalahan 
yang merugikan. Oleh karena itu Rasulullah Saw mengingatkan 
kebohongan (sikap tidak jujur) merupakan pangkal perbuatan dosa. 
2) Amanah artinya dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan kredibel. 
Amanah juga bisa bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu 
dengan ketentuan. Amanah juga berarti memiliki tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan 
kepadanya. Sifat amanah ini akan membentuk kredibilitas yang 
tinggi dan sikap penuh tanggung jawab pada setiap individu 
muslim.     
3) Tabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang 
memiliki sifat tabligh, akan menyampaikan dengan benar 
(berbobot) dan dengan tutur kata yang tepat (bi al-hikmah) sifat 
tabligh dengan bahasanya yang bi al-hikmah, artinya berbicara 
dengan orang lain dengan sesuatu yang mudah dipahami  dan 
diterima oleh akal bukan berbicara yang sulit dimengerti. 
4) Fatanah dapat diartikan sebagai intelektual, kecerdikan, dan 
kebijaksanaan. Sifat ini dapat menumbuhkan kreativitas dan 
kemampuanya untuk melakukan berbagai macam inovasi yang 
bermanfaat. Di dunia ini sesungguhnya tidak ada orang yang 
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bodoh. Yang ada hanya orang yang malas belajar sehingga otak 
mereka tidak terasah dan lama-kelamaan menjadi tumpul. Oleh 
karena itu, memiliki sifat cerdas merupakan keharusan bagi setiap 
muslim. Cerdas tidak hanya secara intelektual (IQ), tapi juga cerdas 
secara emosional dan spiritual (ESQ). Seseorang yang fatanah, 
tidak saja menguasai bidangnya, tetapi memiliki dimensi ruhani 
yang kuat. Keputusan-keputusannya menunjukan warna kemahiran 
seorang profesional yang didasarkan pada sikap moral atau akhlak 
yang luhur. Ia tidak hanya cerdas, tetapi memiliki kebijaksanaan 
atau kearifan dalam berfikir dan bertindak. 
4. Kepemimpinan Islam di Indonesia  
Seperti yang telah diketahui di atas, ada beberapa landasan 
mengenai kepemimpinan Islam seperti hal nya pemimpin, prinsip 
kepemimpinan Islam, karakteristik kepemimpinan ideal, syarat-syarat 
kepemimpinan Islam, kriteria kepemimpinan Islam, dan nilai-nilai 
kepemimpinan Islam. Dengan konsep tersebut Nabi Muhammad Saw telah 
berhasil menyebarkan Islam di jazirah Arab yang kemudian dilanjutkan 
oleh Khulafaurrasyidin. H.M. Hart telah memilih Muhammad Saw sebagai 
orang yang paling berpengaruh dari 100 tokoh berpengaruh dunia dalam 
sejarahnya, keputusan Hart tersebut tentunya didasarkan pada 
pertimbangan yang rasional, ia katakan: 
“My choice of Muhammad to lead the list of the world‟s most 
influential person my surprise some readers and may be 
questioned by others, but he was the only man in history who 
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was supremely successful on both the religious and secular 
levels”(Mardiyah, 2012: 51). 
 
 Sebagai agama yang rahmatan lil „alamin tentunya konsep 
tersebut harus dinamis dan dapat diterapkan di seluruh bumi termasuk 
Indonesia. Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 
berbagai macam  suku bangsa, ras, agama dan budaya. Tentunya konsep 
kepemimpinan Islam seperti di atas harus mengalami kontekstualisasi agar 
sesuai dengan keragamannya tersebut. Untuk itulah Indonesia dari awal 
pembentukannya sampai saat ini menggunakan pancasila sebagai landasan 
kepemimpinan. Lebih lanjut, keberagaman atau kemajemukan adalah 
fitrah dari sang maha Pencipta Al-Qur‟an memberikan penjelasan bahwa 
Allah SWT menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa 
yang semuanya untuk menyembah kepada-Nya (Dwiyatmi, 2010: 6-7).  
Secara harfiah konsep kepemimpinan yang terkandung dalam 
pancasila sudah sesuai dengan konsep kepemimpinan Islam. Hal ini 
terlihat dalal sila-sila pancasila yaitu: berlandaskan ketuhanan yang maha 
Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan 
yang dipimpin oleh hikmat dalam kebijak sanaan dalam permusyawatan 
dan perwakilan serta keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Sila pertama, 
Ketuhanan yang maha Esa, sesuai dengan konstitusi dasar kepemimpinan 
Islam yaitu ketaatan kepada Allah  dan Rasulullah. Sedangkan sila kedua 
dan selanjutnya merupakan sebuah prinsip dari hablumminannas yang 
tercakup dalam Islam dalam menjalani kehidupan. Dalam kepemimpinan 
ada dua bentuk kepemimpinan diantaranya: 
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a. Kepemimpinan formal (pemimpin yang resmi) 
b. Kepemimpinan informal (pemimpin yang tak resmi) 
Formal atau pemimpin yang resmi adalah orang yang oleh 
organisasi atau lembaga tertentu ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan 
keputusan dan pengangkatan resmi untuk memangku suatu jabatan dalam 
struktur organisasi dengan segala hak dan kewajiban yang berkaitan 
dengannya dan untuk mencapai sasaran organisasi. Pendekatannya lebih 
banyak bersumber dari atas. Pemimpin formal (formal leader) ini 
lazimnya dikenal dengan istilah kepala (EK. Imam Munawir, 1980: 94).  
Sedangkan pemimpin informal atau tidak resmi adalah orang yang 
tidak mendapatkan pengangkatan secara formal sebagai pemimpin, namun 
karena ia telah memiliki sejumlah kualitas unggul bisa mencapai 
kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi psikis dan 
perilaku suatu kelompok atau masyarakat (Kartini Kartono, 2016: 8-9). 
Sementara itu menurut EK. Imam Munawir (1980: 94) dalam kalangan 
Islam kepemimpinan informal mendapat tempat tersendiri dihati umat, 
misalnya dengan banyaknya ulama‟, Ustadz, dan Zuama. Mereka memiliki 
pengikut yang tak kalah banyak jumlahnya dengan pemimpin formal.              
Secara formal, memasuki awal kemerdekaan Indonesia 
kepemimpinan Islam masih memiliki peranan yang sangat kuat. Hal ini 
bisa dibuktikan dengan tercantumnya kewajiban menjalankan syariat Islam 
di dalam piagam Jakarta yang dengan keikhlasan hati demi menjaga ikatan 
persatuan Negara Republik Indonesia. Namun bila melihat mukaddimah 
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UUD 1945 maupun pancasila sila pertama di dalamnya warna Islam 
sangatlah kental. Kepemimpinan Soekarno-Hatta mendapat legitimasi dari 
masyarakat Islam  disebabkan faktor dukungan dari tokoh-tokoh Islam 
yang dengan setia memperjuangkan mereka dengan segala cara.  
Sementara itu secara informal, umat Islam di Indonesia masih 
memandang sosok ulama di Indonesia sebagai pemimpin-pemimpin 
informal dengan wilayah kepemimpinan yang bahkan melebihi pemimpin 
formal itu sendiri. Pada zaman revolusi kemerdekaan peran ulama‟ sebagai 
pemimpin informal dalam mengarahkan proses perjuangan teramat kuat. 
Bahkan 99% perjuangan- perjuangan yang dikobarkan di seluruh tanah air 
adalah perjuangan yang dipimpin oleh para ulama‟ yang berjuang dengan 
keikhlasan hati. Contohnya pada zaman wali songo. 
Lebih lanjut sejarah tentang wali songo yang mendakwahkan Islam 
di tanah Jawa dan sekitarnya semakin memperjelas bahwa Islam dan 
kepemimpinannya mampu berakulturasi dengan berbagai budaya secara 
santun. Proses akulturasi antara Islam sebagai agama yang meliputi 
seluruh aspek kehidupan dengan budaya di Indonesia saat awal 
kedatangannya membuat Islam menjadi agama yang mampu diterima 
dengan mudah di Indonesia. Bahkan saat ini Indonesia masih bertahan 
sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia.   
pada masa perjuangan politik, yang dimulai dengan bangkitnya 
kesadaran sebagai umat yang bermartabat, yakni pada tahun 1905 dengan 
lahirnya Serikat Dagang Islam (SDI), nama-nama ulama yang dikenal 
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secara luas dan zuama yang sangat banyak. Sekedar meneyebut beberapa 
nama saja seperti: K.H. Samanhoedi, H.O.S. Tjokroaminoto, K.H. Mas 
Mansyur, K.H. Ahmad Dahlan, H. Agus Salim, K.H. Hasyim Asy‟ari, 
K.H. Ahmad Sanusi, K.H. Abdul Halim, Dr. Soekiman Wirjosandjojo, Abi 
Koesno, Tjokro Soejoso, dan masih sedertan lain lagi (Harjono Anwar, 
1995: 24). 
Dari nama-nama tokoh bangsa yang telah disebutkan, 
Tjokroaminoto  menjadi salah satu contoh dari kepemimpinan Islam 
Indonesia yang nasionalis dan menjadikan sosialisme Islam sebagai 
landasan dalam perjuangannya. Adapun tujuan dari pendidikan 
kebangsaan yang ingin dicapi oleh HOS Tjokroaminoto adalah untuk 
menjadikan anak didik sebagai seorang muslim yang sejati dan sekaligus 
menjadi seorang nasionalis yang berjiwa besar penuh kepercayaan kepada 
diri sendiri, sebagai muslim yang sejati dan sekaligus nasionalis 
hendaknya mempunyai keseimbangan baik ilmu umum maupun ilmu 
agama maka disamping mempunyai akal yang cerdas juga harus 
mempunyai budi pekerti yang utama, hidup sederhana punya keberanian 
dan kemandirian   serta mencintai tanah air (Amin, 1995: 51). 
           
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka terkait dengan pendidikan karakter Islami telah banyak 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya adalah: 
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Muhammad Nur N Hakim (2015), melakukan kajian tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam Novel Athirah Karya Alberthiene Endah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam Novel 
athirah yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, peduli sosial, 
tanggung jawab. Adapun relevansinya nilai-nilai pendidikankarakter tersebut 
dengan tujuan pendidikan Islam adalah dalam kaitannya dengan pendidikan, 
terlihat bahwa pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama yaitu 
pembentukan akhlakul karimah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
Muhammad Nur N Hakim (2015) adalah kajian tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam sebuah karya novel, adapun perbedaan yang sangat jelas 
adalah penelitian ini lebih fokus pada nilai-nilai pendidikan karakter Islami, 
sedangkan penelitian sebelumnya pada nilai-nilai pendidikan karakter secara 
umum. 
Ikhti Farin (2004), Relevansi Nilai-Nilai Kepemimpinan Dalam Cerita 
Seni Pewayangan Lakon “Semar Mbangun Kayangan” dengan Konsep 
Pendidikan Islam. Hasil analisi dalam cerita tersebut, pemimpin selain 
memiliki sifat bawaan, proses lingkungan juga penting dalam 
pembentukannya. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang Pro rakyat, 
untuk menuju kemakmuran rakyat, maka suara rakyat yang harus didengarkan. 
Untuk menuju ke arah itu para pemimpin perlu memiliki sesuatu yang menjadi 
pegangannya yaitu akhlak-akhlak yang baik. Nilai-nilai kepemimpinan dalam 
lakon semar membangun kayangan relevan dengan konsep pendidikan Islam, 
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yaitu: adil, dapat dipercaya (amanah), pengabdian, bijaksana, tanggung jawab, 
serta iman, dan takwa. Bertolak belakang dengan hal baik di atas, dalam lakon 
semar membangun kayangan juga terdapat perlakonan yang menyimpang 
yang tidak relevan dengan pendidikan Islam, yaitu: sombong, tidak bijaksana 
dan serakah. 
Penelitian Sumarni (2014) mengenai “Menguak Kembali Falsafah 
Kepemimpinan Ala Jawa (Refleksi Untuk Masa Depan).” Hasil penelitian 
menunjukan bahwa suku Jawa merupakan salah satu suku yang mempunyai 
peradaban tinggi. Nlai-nilai Jawa dijadikan sebagai basis perpolitikan di 
Indonesia. Falsafah kepemimpinan Jawa diantaranya: Tri Brata, Hasta Brata, 
Kepemimpinan Gajah Mada, Kepemimpinan Sultan Agung, dan Ki Hajar 
Dewantara. Semua falsafah tersebut mengajarkan sifat kebaikan, 
kebijaksanaan, keagungan, dan keluhuran budi, visi, misi, tujuan, dan harapan 
dari ilmu kepemimpinan jawa dapat menjadikan pedoman untuk generasi 
muda dalam bersaing di era global.            
C. Kerangka Teori 
Menurut Sardiman dkk, (2010: 2) pendidikan karakter adalah suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 9 meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil. Sedangkan menurut Zamroni dalam Darmiyati 
Zuchdi (2011: 159), pendidikan karakter merupakan proses untuk 
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mengembangkan pada diri setiap peserta didik kesadaran sebagai warga 
bangsa yang bermartabat, merdeka, dan berdaulat serta berkemauan untuk 
menjaga dan mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan tersebut. 
Pendapat lain, menurut Thomas Linckona dalam Heri Gunawan 
(2012: 26), pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk 
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat 
dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, 
bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan lain 
sebagainya. Sementraa menurut Winton dalam Abdul Madjid (2011:11), 
pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang 
guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para peserta didiknya. Pendidikan 
karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang sangat mendukung 
pengembangan sosial, pengembangan emosional, dan pengembangan etika 
para peserta didik 
Sementara itu, kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang mendapat 
imbuhan ke-an. Menurut Cattell dalam Salusu (1996: 191), pemimpin adalah 
orang yang menciptakan perubahan yang paling efektif dalam kinerja 
kelompoknya. Dalam Modern Dictionary Of Sociology mendefinisikan 
pemimpin sebagai seseorang yang menempati peranan sentral atau posisi 
dominan dan berpengaruh dalam kelompok. Sedangkan Menurut George R. 
Terry dalam Kartini Kartono (2013: 57), kepemimpinan adalah kegiatan 
mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja sama dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan. Dan memiliki kemampuan di dalam menampung 
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berbagai pendapat yang beragam dari anggota kelompok serta menggambil 
kesimpulan dan menjadikannya sebagai ketetapan untuk dipatuhi bersama-
sama.  
Lebih lanjut tentang kepemimpinan dalam Islam adalah kemampuan 
untuk mempengaruhi dan menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan, 
yang di dasari atas nilai-nilai Islam. Kepemimpinan dalam Islam, sudah 
merupakan fitrah bagi setiap manusia. Manusia di amanahi Allah untuk 
menjadi Khalifah dimuka bumi yang bertugas merealisasikan misi sucinya 
sebagai pembawa rahmat bagi alam semesta, sekaligus sebagai hamba Allah 
yang senantiasa patuh dan terpanggil untuk mengabdikan segenap dedikasinya 
di jalan Nya (Sobry Sutikno, 2014: 85). Sedangkan menurut Hadari Nawawi 
(1993: 28) kepemimpinan secara spiritual diartikan sebagai kemampuan 
melaksanakan perintah dan meninggalkan segala larangan Allah, baik secara 
bersama-sama maupun perorangan. Dilihat dari segi ajaran Islam, 
kepemimpinan merupakan kegiatan menuntun, memandu dan menunjukan 
jalan yang diridhoi Allah.       
HOS Tjokroaminoto yang lebih dikenal dengan nama Tjokroaminoto 
melalui buku Biografi HOS Tjokroaminoto Pelopor Pejuang, Guru Bangsa 
dan Penggerak Serikat Islam.  Banyak kisah yang dapat diteladani dari buku 
ini, terutama dalam hal ke Islaman, ketegasan, keberanian, cinta tanah air, 
visioner, solutif, dan dermawan memberikan sumbangan berupa pemikiran 
dan tenaga dalam kepemimpinannya.  Berbagai pegangan hidup 
Tjokroaminoto, khususnya sosialme berdasarkan Islam, sungguh bagus jika 
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diteladani oleh masyarakat Indonesia, khususnya bagi pemuda-pemudi sebagai 
bibit pembangun bangsa. Selain menceritakan sosok Tjokroaminoto yang 
sanagat religius, buku ini juga berhasil memaparkan sisi lain Tjokroaminoto 
sebagai harimau mimbar atau singa podium itulah julukan terhormat dari 
banyak orang dan penuh kekaguman dari banyak orang terhadap Haji Oemar 
Said Tjokroaminto. Dan salah satu wasiat Tjokroaminoto yang sangat terkenal 
dan religius adalah ungkapan “lerena mangan sak durunge wareg” yang berarti 
“berhentilah makan sebelum kenyang.” Pesan ini memang bersumber dari 
hadis Nabi Muhammad Saw, akan tetapi dengan mewariskanya secara turun-
temurun, menunjukan bahwa Tjokroaminoto ingin menyampaikan kepada 
generasi bangsa, agar menghindari sikap rakus dan serakah serta 
menggunakan aji mumpung, dengan menggunakan jabatan untuk kepentingan-
kepentingan pribadi atau golongan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sebagaimana  karya  ilmiah  secara  umum,  setiap  pembahasan  suatu  
karya ilmiah tentunya menggunakan metode untuk menganalisa dan 
mendeskripsikan suatu masalah. Metode  itu  sendiri  berfungsi  sebagai  
landasan  dalam mengelaborasi  suatu masalah,  sehingga  suatu masalah  
dapat  diuraikan  dan  dijelaskan  dengan  gamblang dan mudah dipahami.   
Adapun  jenis  penelitian  yang  dilakukan  adalah  penelitian  
kepustakaan (library research). Artinya, permasalahan dan pengumpulan data 
berasal dari kajian kepustakaan.  Data-data  yang  dikumpulkan  berasal  dari  
tulisan-tulisan HM. Nasruddin Anshoriy Ch dan Agus Hendratno sebagai  data  
utama  (primer)  dan  sumber-sumber  lainnya  yang  relevan dengan  
pembahasan  sebagai  data  sekunder,  baik  itu  berupa  buku, majalah,  
artikel, makalah, hasil-hasil penelitian ataupun buletin yang ada kaitannya 
dengan penelitian skripsi  ini. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di 
mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
diadakan secara gabungan (Sugiyono, 2005: 92). 
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B. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 
Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 
dalam bentuk angka (Muhadjir, 2009: 2). Adapun yang termasuk data 
kualitatif dalam penelitian ini yaitu meliputi kutipan pendapat atau 
pandangan Tjokroaminoto dalam Buku “HOS Tjokroaminoto pelopor 
pejuang, Guru bangsa dan penggerak serikat Islam Karya HM. Nasruddin 
Anshoriy Ch dan Agus Hendratno”. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data penelitian berasal dari sumber 
data primer dan skunder.  
a. Data Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan penelitian sebagai 
penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan data primer adalah pendapat atau pandangan Tjokroaminoto 
dalam Buku “HOS Tjokroaminoto pelopor pejuang, Guru bangsa dan 
penggerak serikat Islam Karya HM. Nasruddin Anshoiry Ch dan Agus 
Hendratno” yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam Indonesia. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung 
dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber lain. Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah: 
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1) Pendidikan Karakter: Peran Gerakan Perempuan karya Azyumardi 
Azra (2010). 
2) Pendidikan karakter kajian teori dan praktek di sekolahan karya 
Dharma Kuruma dkk (2011). 
3) Pendidikan  Dalam Prespektif Teori dan Praktek karya Zamroni 
(2011).  
4) Kepemimpinan Menurut Islam karya Hadari Nawawi (1993).   
5) Kiat Memimpin Abad ke-21 karya Vitzhal Rivai (2004). 
6) Pemimpin dan kepemimpinan karya Kartini Kartono (2013). 
7) Kepemimpinan kiai karya Mardiyah dalam memelihara budaya 
organisasi (2013). 
8) Menemukan sejarah Wacana Pergerakan Islam Indonesia karya 
Ahmad Mansyur Suryanegara (1996). 
9) Filsafat Politik Islam Antara Al-Farabi dan Khoneini karya Rohmat 
Mulyana (2004). 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam  suatu  penelitian  diperlukan  adanya  suatu  data  sebagai  hasil 
akhir  dari  penelitian.  Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang 
dipakai oleh peneliti untuk memperhatikan, melihat, mendengar, mencatat, 
melakukan data yang akan diselidiki (Arikunto, 2008: 229), kualitas 
ditentukan oleh alat pengambilan data atau alat pengukurannya. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka.  
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Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan 
data. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan 
kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat 
mendukung dalam proses penulisan.”Hasil penelitian juga akan semakin 
kredibel apabila didukung foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang 
telah ada”. (Sugiyono, 2005: 83), studi pustaka dapat dikatakan bahwa studi 
pustaka dapat memengaruhi kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi (Lexy Moleong, 2013: 330) adalah tehnik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzi 
dalam Lexy Moleong (2013: 331-332) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyelidik dan teori. 
Banyak teknik keabsahan data yang ada tetapi yang tepat digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Triangulasi teori merupakan 
teknik pemeriksaan data yang menggunakan teori lain sebagai penjelas 
bandingan. Maksud dari penjelas bandingan adalah jika analisi telah 
dilakukan sudah menguraikan pola, hubungan dan menyertakan penjelas yang 
muncul dari analisis, maka sangat penting sekali mencari tema atau 
penjelasan pembanding atau penyaringnya (Lexy Moleong, 2013: 331-332). 
Hal ini dilakukan guna menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk 
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mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada upaya penemuan 
penelitian lainnya. 
Untuk itu langkah yang perlu dilakukan peneliti untuk memeriksa 
keabsahan data adalah dengan mengajukan bebagai macam variasi pertanyaan 
agar peneliti dapat mengetahui variasi masalah yang muncul dari penelitian. 
Hal ini dilakukan supaya peneliti dapat menguraikan pola hubungan dan 
mengklasifikasikan tema-tema yang ada, menyaring data-data yang 
diperlukan. Setelah itu peneliti mengeceknya dengan berbagai sumber data 
yang telah dikumpulkan sebelumnya dan membandingkan dengan berbagai 
teori yang ada. 
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah aktivitas yang memerlukan 
pengertian yang mendalam, kecerdikan, kreativitas, kepekaan konseptual, dan 
pekerjaan berat. Analisis kualitatif tidak berproses dalam suatu pertunjukan 
linier dan lebih sulit dan kompleks dibanding analisis kuantitatif sebab tidak 
diformulasi dan distandarisasi (Sugiyono, 2012: 92).       
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Sinopsis buku “HOS Tjokroaminoto Pelopor Pejuang, Guru Bangsa dan 
 Penggerak Sarikat Islam” 
Buku biografi yang di buat oleh HM. Nasruddin Anshoriy dan Agus 
Hendratno lebih banyak membahas tentang kehidupan berorganisasi dan 
melawan penindasan yang dilakukan Belanda lewat berbagai organisasi 
mulai dari Boedi Oetomo, hingga masuk dalam Sarikat Dagang Islam karena 
pada dasarnya Tjokroaminoto sendiri juga bergerak pada bidang 
perdagangan. Dialah yang kemudian menyelamatkan Sarikat Dagang Islam 
hingga menjadi Sarikat Islam dan menjadikannya organisasi yang sangat 
besar kala itu dengan tujuan menyelamatkan masyarakat dari ketertindasan. 
Selain itu, buku ini mengisahkan tentang bagaimana Tjokroaminoto 
dalam mendidik para tokoh bangsa seperti Soekarno, Musso, H Agus Salim, 
Abdul Muis, Semaun dan masih banyak lagi. Lebih jauh lagi, buku ini juga 
menceritakan bagaimana aksi-aksi dan pergerakan Tjokroaminoto di 
mimbar-mimbar umum seperti pidato-pidatoya yang menggelegar. Dari gaya 
orasinya tersebut, yang menggelegar dan mampu menyihir para pendengar 
keudian ditiru oleh Soekarno; selain di mimbar-mimbar, pergerakan 
Tjokroaminoto juga dituangkan dalam tulisan-tulisan di surat kabar Oetosan 
Hindia, surat kabar Sarekat islam yang merupakan corong bagi pergerakan 
organisasi tersebut.  
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Buku ini juga menggambarkan bagaimana dinamika hubungan 
Tjokroaminoto dengan murid-muridnya. Tjokroaminoto memahami 
pentingnya politik dan keberanian menggalang massa yang kemudian 
ditularkan kepada murid-muridnya seperti Alimin, Soekarno, Musso, 
Darsono dan juga Kartosuwiryo. Selain itu, buku ini juga menceritakan 
tentang perjalanan gerakan-gerakan Islam berbasis modernitas seperti 
Muhammadiyah, Hisbul Wathan, Hisbullah maupun gerakan Islam yang 
berbasis tradisi yaitu Nahdhatul Ulama‟.  
Lebih lanjut, buku ini juga menggambarkan tentang pemikiran 
keagamaan berhaluan nasionalis yang bermunculan pada awal abad ke-20, 
dan memiliki keterkaitan erat dengan pemikiran HOS Tjokroaminoto. 
Nasionalisme di sini dalam pengertian sebagai sikap kebangsaan melawan 
penjajahan kolonialisme Belanda. Partai PNI misalnya adalah partai yang 
menentang keras terhadap kolonialisme. PNI adalah partai bentukan 
Soekarno yang tidak lain adalah murid dari HOS Tjoroaminoto. 
Buku ini juga membicarakan peran kaum bangsawan Surakarta yang 
banyak membantu Indonesia untuk lepas dari penjajahan. Sejarah tentang 
berdirinya Indonesia tidak bisa dilepaskan dari peran keraton Surakarta, 
khususnya pada masa Sunan Paku Buwono X. Meskipun beliau wafat 6 
tahun sebelum kemerdekaan RI tetapi jejak perjuangannya untuk 
kemerdekaan nyata tertera dalam sejarah.  Adapun organisasi yang diberikan 
dukungan oleh keraton Surakarta diantaranya: Sarikat Islam (SI), Boedi 
71 
 
 
Oetomo (BO), Muhammadiyah, dan dukungan terhadap pendidikan anak 
bangsa.  
Buku ini juga menceritakan tentang daerah Surakarta dan menjelaskan 
bahwa Surakarta adalah daerah yang Istimewa serta merupakan kota 
perjuangan. Sebutan sebagai daerah istimewa itu dikukuhkan pada saat 
penjajahan Jepang. Buku ini juga menceritakan tentang leluhur dari 
Tjokroaminoto yaitu Ki Batara Katong serta menceritakan tentang sejarah 
Kabupaten Ponorogo dan Reog Ponorogo. Buku ini juga membahas tentang  
aspek misiantis gerakan Tjokroaminoto.              
B. Sejarah HOS Tjokroaminoto 
1. Profil HOS Tjokroaminoto 
Raden Mas Haji Oemar Said Tjokroaminoto atau yang kemudian 
lebih dikenal dengan HOS Tjokroaminoto merupakan salah satu tokoh 
pergerakan Indonesia awal abad 20. Tokoh yang lekat dengan Islam dan 
sosialis ini lahir di Bakur, Madiun, pada tanggal 16 Agustus 1883. 
Tjokroaminoto merupakan anak kedua dari 12 bersaudara dari ayah 
bernama R.M. Tjokroamiseno, salah seorang pejabat pemerintah pada 
saat itu.  
Tjokroaminoto terlahir dari keluarga berada dan terpandang, di 
mana dari garis ayah masih merupakan keturunan kiai Kasan Besari yang 
sangat dihormati dan disegani oleh masyarakat. Sementara ibunya masih 
keturunan bangsawan keraton Surakarta. Kakeknya R.M. Adipati 
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Tjokronegoro, pernah menjabat bupati Ponorogo, sedangkan ayahnya 
adalah Wedana Kleca Madiun.  
Sejak kecil kehidupannya benar-benar dalam suasana Islami, 
walaupun pada akhirnya pendidikan formal yang ditempuhnya adalah 
pendidikan Barat. Sejak memasuki dunia pendidikan, ketajaman 
pikirannya sudah tampak. Antara lain ia senatiasa merasa tidak senang 
ketika melihat hal-hal yang berlawanan dengan jalan pikirannya. 
Sikapnya yang keras dan berbeda dengan anak-anak sebayanya itulah 
yang mengakibatkan dimasa kecilnya sempat digolongkan sebagai anak 
nakal. 
2. Latar belakang politik 
Serikat Dagang Islam (SDI) awalnya adalah perkumpulan 
pedagang-pedagang Islam yang di dirikan oleh Haji Samanhudi di 
Surakarta, 16 Oktober 1905. Namun, setelah berkembang menjadi 
Sarikat Islam (SI), dan motor pergerakannya digantikan oleh HOS 
Tjokroaminoto, kegiatannya tidak hanya di  bidang ekonomi saja, 
melainkan masuk juga ke ranah politik bahkan boleh dikata dari 
organisasi inilah munculnya gerakan awal kemerdekaan Indonesia.           
HOS Tjokroaminoto masuk SDI tahun 1912 bersama dengan 
Hasan Ali Surati, seorang keturunan Hindia yang kelak menangani 
keuangan surat kabar Sarikat Islam (SI), Oetosan Hindia. Setelah masuk 
SDI Tjokroaminoto segera memperoleh simpati dan dukungan anggota 
sehingga akhirnya dipercaya menjadi ketua. Dalam kepemimpinan Haji 
73 
 
 
Oemar Said Tjokroaminoto inilah SDI diubah menjadi Sarikat Islam (SI) 
pada tahun 1912. Menurut Tjokroaminoto hal ini dilakukan agar kegiatan 
organisasi tidak hanya di bidang ekonomi saja, tapi juga dapat bergerak 
dibidang lain, seperti politik.  
Pengubahan nama itu antara lain dipicu oleh mengentalnya 
semangat nasionalis Islam Jawa yang menjelma menjadi kekuatan 
tandingan bagi kesuksesan perdagangan kaum Tionghoa. Akibatnya, 
kelompok Tionghoa pun memberikan reaksi yang negatif. Apalagi 
setelah terjadi beberapa konflikfisik antara kaum pribumi dengan 
golongan asing, seperti pemogokan yang telah dilakukan pekerja-pekerja 
di perkebunan Krapyak pada permulaan Agustus 1912. Kedua macam 
kerusuhan ini menurut pihak kolonial benar-benar disebabkan oleh 
keradikalan aktivis SDI Maka Rijkbekstuur Solo atas perintah residen 
Belanda melarang sementara waktu SDI untuk berkegiatan.  
Alasanya, organisasi ini dianggap berbahaya karena anggota sering 
membuat huru-hara yang mengganggu ketertiban umum akibat terjadinya 
konflik dengan pedagang Tionghoa selain dilarang  bersidang dan 
menerima anggota baru, pemimpin-pemimpin SDI sempat digeledah dan 
diperiksa aparat Belanda. Akan tetapi usaha penekanan tersebut tidak 
banyak membuahkan hasil. SDI pun pernah diskors (kegiatan dilarang) 
oleh Residen Surakarta pada tanggal 12 Agustus 1912. Namun, Karena 
tidak ada bukti-bukti penentangan SDI terhadap pemerintah  maka pada 
tanggal 26 Agustus 1912 skors dicabut.  
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Pelanggaran sementara terhadap SDI berpengaruh besar pada 
perkembangan selanjutnya. Tokoh-tokoh SDI tidak tinggal diam melihat 
kenyataan tersebut. Mereka terpacu melakukan gerakan SDI dengan 
jangkauan yang lebih luas. Pada 11 November 1912, nama organisasi 
pun diubah menjadi Sarikat Islam (SI), dan memasuki wilayah kekuasaan 
yang lebih luas, termasuk dibidang politik. Dalam perubahan itu, Haji 
Samanhudi tetap sebagai pimpinan gerakan samapai tahun 1914. 
Kemudian ia digantikan HOS Tjokroaminoto. Tokoh muda yang 
bergabung dengan SI di Surabaya atas ajakan Haji Samanhudi yang 
memang mencari orang-orang yang mendapat pendidikan lebih baik dan 
lebih berpengalaman  untuk memperkuat organisasi dan gerakannya.                              
 Sejak menjadi ketua SI, dalam pidatonya di mana-mana HOS 
Tjokroaminoto menegaskan bahwa tujuan SI adalah menghidupkan jiwa 
dagang bangsa Indonesia, sekaligus memperkuat ekonomi mereka agar 
mampu bersaing. Dengan dimilikinya semangat tadi, prestasi yang patut 
dicatat SI di bidang ekonomi adalah berdirinya PT Setia Usaha di 
Surabaya, penerbitan surat kabar Oetoesan Hindia menyelenggarakan 
penggilingan padi dan mendirikan bank. Sebagai ketua SI pertama kali 
sekaligus pimpinan masa populis, HOS Tjokroaminoto kerap 
berhubungan dengan Sunan Paku Buwono X untuk bertukar pikiran, 
terutama membicarakan strategi perjuangan.  
Terbukti, atas jaminan dari Sunan Paku Buwono X  pada tanggal 
16 Agustus 1912, SI boleh aktif lagi. Skors di cabut dengan ketentuan 
75 
 
 
hanya penduduk Surakarta saja yang boleh menjadi anggota, serta harus 
ada pengawasan atas keuangan. SI kemudian menyelenggarakan 
konggres di istana kasunanan dan dihadiri oleh Sunan Paku Buwono X 
dalam kongres itu diputuskan bahwa SI hanya terbuka untuk bangsa 
Indonesia. sedangkan pegawai pengareh praja dilarang masuk. Tindakan 
ini dipandang perlu agar SI tidak berubah corak sebagai organisasi 
rakyat. Namun, peminat untuk menjadi anggota SI terus berkembang dan 
nyaris tidak terbendung. Semetara SI juga terus ditekan oleh pihak 
residen dan banyak aktivitasnya yang diintimidasi. Karena kondisi 
sedemikian itulah maka HOS Tjokroaminoto memindahkan pusat 
perjuangan ke Surabaya. 
Setelah Sarikat Dagang Islam (SDI) menjadi Sarikat Islam (SI), 
kongres pertama SI diadakan pada bulan Januari 1913. Dalam pidato 
sambutanya inilah Tjokraminoto menyatakan bahwa SI merupakan 
organisasi politik, dan bertujuan untuk meningkatkan perdagangan antar 
bangsa Indonesia, membantu anggotanya yang mengalami kesulitan 
ekonomi, serta serta mengembangkan kehidupan religius dalam 
masyarakat Indonesia.  
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C. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kepemimpinan Islam Indonesia dalam 
Buku “HOS Tjokroaminoto pelopor pejuang, guru bangsa dan 
penggerak sarikat Islam” Karya HM. Nasruddin Anshoiry Ch dan Agus 
Hendratno. 
 
Ada beberapa karakter kepemimpinan Islam. Dalam teori 
kepemimpinan Islam juga menawarkan karakter kepemimpinan yang 
dinisbatkan kepada sifat-sifat kepemimpinan  Rosulullah Saw. sebagaimana 
menurut Mardiyah (2013: 60-61), dalam kepemimpinan yang dilakukan Nabi 
Muhammad Saw memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang harus diteladani 
yaitu siddiq, amanah, tabligh dan fathonah. 
1. Siddiq 
Sifat siddiq artinya benar. Benar adalah suatu sifat mulia yang 
menghiasi akhlak seseorang yang beriman kepada Allah SWT. Adapun 
karakter kepemimpinan HOS Tjokroaminoto yang menujukan bahwa 
beliau merupakan seseorang pemimpin yang memiliki sifat jujur dalam 
kepemimpinannya sebagaimana terdapat dalam buku “HOS 
Tjokroaminoto pelopor pejuang, guru bangsa dan pengerak serikat Islam”, 
adalah sebagai berikut: 
“…..sedangkan HOS Tjokroaminoto secara tegas mengatakan 
„sebagai orang yang ber-Tuhan, yakni bahwa segala sesuatu itu 
asalnya dari Allah, oleh Allah dan kembali kepada Allah‟. HOS 
Tjokroaminoto menambahkan bahwa bagi orang Islam tidak ada 
sosialisme yang lebih mulia kecuali sosialisme yang berdasarkan 
Islam saja (Nasruddin, 2015: 36)”.    
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Siddiq atau jujur merupakan manifestasi dari perbuatan yang 
dilandasi dengan kebenaran baik apa yang diucapkan maupun 
penyampaiannya. Berdasarkan kutipan dari buku di atas menunjukkan 
bahwa HOS Tjokraminoto mengungkapkan kebenaran tentang kebenaran 
tentang ajaran Agama Islam. Dalam hal ini perbuata mengatakan hal 
kebenaran merupakan cerminan dari perbuatan siddiq. 
Lebih jauh lagi, mengenai karakter kepemimpinan HOS 
Tjokraminoto yang mencerminkan sifat shiddiq, sebagaimana berikut:   
“Dalam perkembangannya timbul split antara SI merah di bawah 
pimpinan Semaun-Tan Malaka dan Salim-Abdul Muis yang 
memimpin SI putih. Dengan kondisi yang demikian HOS 
Tjokroaminoto berusaha berdiri di tengah-tengah kedua fasksi SI 
(Nasruddin, 2015: xi)”.  
 
Berdasarkan kutipan dari buku di atas menunjukkan bahwa HOS 
Tjokraminoto memposisikan di tengah-tengah dengan maksud sebagai 
penjembatan antara SI merah dan SI putih. Dengan memposisikan diri di 
tengah tersebut Tjokraminoto berusaha menjaga kesatuan organisasi 
walaupun berbeda pandangan antara SI merah dan SI putih. Langkah yang 
dilakukan oleh Tjokraminoto tersebut merupakan langkah yang benar 
sebagai seorang pimpinan. Maka, dari langkah yang diambil Tjokraminoto 
tersebut mencerminkan sifat siddiq karena perbuatannya dilandasi dengan 
kebenaran. 
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Selanjutnya, mengenai karakter kepemimpinan HOS Tjokraminoto 
yang mencerminkan sifat shiddiq, sebagaimana berikut: 
“Pada 1912 AD tersebut diperbaiki oleh HOS Tjokroaminoto, dan 
hasilnya diajukan kepada seorang notaris di Solo untuk 
mendapatkan pengakuan sebagai badan hukum dari pemerintah 
Hindia Belanda (Nasruddin, 2015: 9-10)”. 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa HOS 
Tjokraminoto merupakan seorang pemimpin yang benar dalam melakukan 
sebuah tindakan untuk organisasinya. Sesuatu yang benar tersebut dapat 
dilihat dari cara Tjokroaminoto memperbaiki AD (anggaran dasar) karena 
sifat shiddiq tidak hanya berupa ucapan akan tetapi juga perbuatan seperti 
yang telah dicontohkan oleh Tjokroaminoto.            
2. Amanah  
Amanah artinya benar-benar dipercaya. Jika satu urusan diserahkan 
kepadanya, maka orang yang dapat dipercaya akan melaksanakan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya. Adapun karakter kepemimpinan yang amanah 
dalam diri HOS Tjokroaminoto sebagai sebagaimana terdapat dalam buku 
“HOS Tjokroaminoto pelopor pejuang, guru bangsa dan pengerak serikat 
Islam” adalah sebagai berikut: 
“Pada tahun 1914 itu juga, pemimpin-pemimpin Sarikat Islam 
mengadakan pertemuan di Yogyakarta untuk membentuk pengurus 
pusat. Dalam pertemuan itu Haji Samanhudi diputuskan untuk 
duduk dalam kepengurusan sebagai ketua kehormatan sedangkan 
HOS Tjokroaminoto sebagai ketua, dan Gunawan sebagai wakil 
ketua (Nasruddin, 2015: 6”). 
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Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa HOS 
Tjokraminoto merupakan seseorang yang mampu untuk mengenban 
amanah yang di beriakan dan Tjokroaminoto sendiri tidak mencalonkan 
diri untuk menjadi ketua SI akan tetapi langsung di berikan mandat oleh 
Haji Samanhudi untuk menjadi ketua SI. Hal tersebut menunjukan bahwa 
Tjokroaminoto merupakan seorang pemimpin yang mampu memberi 
perubahan pada SI dan memiliki kredibilitas yang tinggi.     
 
Lebih jauh lagi, mengenai karakter kepemimpinan HOS 
Tjokraminoto yang mencerminkan pemimpin memiliki sifat amanah, 
sebagai berikut: 
“Peminat untuk menjadi anggota SI terus berkembang dan nyaris 
tak terbendung. Sementara SI juga terus ditekan oleh pihak residen 
dan banyak aktivitasnya yang diintimidasi. Karena kondisi 
sedemikian itulah maka HOS Tjokroaminoto memindahkan pusat 
perjuangan ke Surabaya (Nasrudin, 2015: 8)”. 
 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa HOS 
Tjokraminoto merupakan seorang yang mampu menjalankan 
organisasinya. Dengan banyaknya tekanan yang diberikan kepada SI 
beliau memberikan solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi dengan 
memindahkan pusat perjuanganya ke Surabaya. Langkah yang dilakukan 
oleh Tjokroaminoto merupakan suatu langkah yang benar dalam 
mengurangi tekanan pada tubuh SI dan merupakan suatu bentuk dari sifat 
amanah.   
Selanjutnya mengenai karakter kepemimpinan HOS Tjokraminoto 
yang mencerminkan pemimpin memiliki sifat amanah, sebagai berikut: 
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“Sebagai ketua SI pertama kali sekaligus pimpinan masa populis, 
HOS Tjokroaminoto kerap berhubungan dengan Sunan Paku 
Buwono X untuk bertukar pikiran, terutama membicarakan strategi 
perjuangan. Terbukti, atas jaminan dari Sunan Paku Buwono X  
pada tanggal 16 Agustus 1912, SI boleh aktif lagi. Skors di cabut 
dengan ketentuan hanya penduduk Surakarta saja yang boleh 
menjadi anggota, serta harus ada pengawasan atas keuangan. SI 
kemudian menyelenggarakan konggres di istana kasunanan dan 
dihadiri oleh Sunan Paku Buwono X dalam kongres itu diputuskan 
bahwa SI hanya terbuka untuk bangsa Indonesia (Nasruddin, 2015: 
7)”.  
 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa HOS 
Tjokraminoto merupakan seorang yang mampu dalam memecahkan 
masalah dalam tubuh SI yaitu dengan melakukan musyawarah dengan 
Sunan Paku Buwono yang ke X untuk memperbolehkan organisasi SI 
supaya bisa aktif lagi, hal tersebut menunjukan bahwa Tjokroaminoto 
merupakan sosok pemimpin yang amanah dalam mengemban tugasnya 
sebagai ketua SI.              
3. Tabligh 
  Tabligh artinya menyampaikan. Menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan Allah SWT. Tabligh juga dikenali sebagai sifat 
pengenalan mengenai dasar-dasar agama Islam. Adapun karakter 
kepemimpinan dari HOS Tjokroaminoto yang menunjukan bahwa beliau 
merupakan seseorang pemimpin yang memiliki sifat tabligh, sebagaimana 
terdapat dalam buku “HOS Tjokroaminoto pelopor pejuang, guru bangsa 
dan pengerak serikat Islam” adalah sebagai berikut:        
“Tjokroaminoto menulis sebuah artikel mengenai “nation” atau 
bangsa yang merupakan identitas rakyat Indonesia. Dengan artikel 
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itu Tjokroaminoto telah mengilhami suatu gerakan kebangsaan 
yang pada waktu itu masih bersifat embrional (Nashirudin, 2015: 
xiii)”. 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa HOS 
Tjokraminoto merupakan seorang pemimpin yang menjalankan perintah 
Allah yaitu dengan menyebar luaskan cinta tanah air dengan menulis 
sebuah artikel yang berjudul “nation”. Langkah Tjokroaminoto merupakan 
suatu langkah yang sudah tepat karena sebagai seorang pemimpin haruslah 
memberi semangat kepada anggotanya dan menghindarkan dari sikap 
pesimistis.      
Lebih jauh lagi, mengenai karakter kepemimpinan HOS 
Tjokraminoto yang mencerminkan sifat tabligh, sebagai berikut: 
“Dalam kondisi yang seperti itu Tjokroaminto mengambil dua 
langkah yang menunjukan suatu keperibadian yang memberikan 
inspirasi kepada Soekarno, salah seorang muridnya yang kemudian 
menjadi menantunya. Pertama, ia dalam pemikirannya berusaha 
melakukan rekonsiliasi antar Islam sebagai ajaran kemasyarakatan 
dengan sosialisme yang ia baca dari buku seorang Belanda 
bernama Quack. Selain itu, ia juga membaca buku mengenai 
sejarah dunia khususnya Eropa dan mengetahui doktrin triologi 
revolusi Prancis. Tentang Islam ia membaca dan menyadur buku 
Muhammad Ali tentang tarich Muhammad. Dari buku itu ia 
memperoleh pengetahuan mengenai masyarakat Islam yang 
dibangun oleh Nabi. Demikian pula ia mempelajari tentang 
pemerintahan Khalifah al-Rashidin terutama zaman pemerintahan 
Umar bin Khattab yang ia kesankan sebagai “negara militeristis” 
dalam konotasi positif, yaitu sebagi pemerintahan yang kuat. 
Berbagai sumber bacaan itu kemudian ia rangkum menjadi sebuah 
buku yang relatif tebal pada masa itu yang belum ditulis oleh 
seorang pun diantara tokoh pergerakan nasional waktu itu. Buku 
itu ia beri judul Islam dan Sosialisme yang terbit pada tahun 1924 
(Nasruddin, 2015: xvii)”. 
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Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa HOS 
Tjokraminoto merupakan seorang pemimpin yang tabligh, dengan 
mempelajari beberapa buku dan meramunya serta menyebar luaskan 
pandanganya ke masyarakat luas merupakan suatu bentuk dari sikap yang 
terpuji. Bahkan Soekaro sebagai murid mengikuti jejaknya dalam hal 
berpandangan tentang bangsa Indonesia. Langkah yang dilakukan oleh 
HOS Tjokroaminoto itu sudah tepat karena sebagai pemimpin diharuskan 
memiliki sifat tabligh seperti yang sudah di contohkan oleh Nabi 
Muhammad saw.       
4. Fathonah  
Fathonah artinya bijaksana atau cerdas. Mustahil bagi seorang 
Rasul itu bersifat bodoh. Dalam menyampaikan ayat Al-Qur‟an dan hadits  
diperlukan kecerdasan dan kebijaksaan yang luar biasa. Adapun karakter 
kepemimpinan HOS Tjokroaminoto yang menunjukan bahwa beliau 
merupakan pemimpin yang fathonah, sebagaimana terdapat dalam buku 
“HOS Tjokroaminoto pelopor pejuang, guru bangsa dan pengerak serikat 
Islam”, adalah sebagai berikut:   
“Menurut Gonggong (1985: 6), Tjokroaminoto pada masa kecilnya 
memang nakal dan bandel, tetapi berbeda dengan anak-anak priyai 
yang nakal lainnya. Dia nakal, tapi cerdas. Dia juga bandel tapi 
cekatan dalam berpikir. Akibatnya, sebagai anak bandel dia sering 
harus menanggung resiko dari kebandelannya itu. Antara lain, 
terpaksa beberapa kali pindah sekolah karena dikeluarkan dari 
sekolah tersebut (Nasruddin, 2015: 20)”.   
 
Berdasarkan kutipan diatas, dapat diketahui bahwa HOS 
Tjokroaminoto merupakan pribadi yang cerdas. Hal ini sebagaimana telah 
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dijelaskan dalam kutipan bahwasanya semenjak kecil kecerdasannya sudah 
Nampak walaupun masa kecilnya juga dianggap nakal. Namun kenakalan 
tersebut tidak bisa menafikkan kenyataan akan kecerdasannya karena 
kecerdasan ada dalam diri seseorang dengan berbagai faktor. Dengan 
kecerdasannya yang nampak mulai dari kecil kemudian di asah melalui 
pendidikan formal maka kecerdasan beliau semakin kuat. Oleh karena itu 
sebagai seorang pemimpin organisasi HOS Tjokroaminoto merupakan 
pemimpin yang berkharakter fathonah. 
Lebih jauh lagi, mengenai karakter kepemimpinan HOS 
Tjokraminoto yang mencerminkan sifat fathonah, sebagai berikut:  
“Sewaktu pindah ke Jakarta, bersama H. Agus Salim ia 
menerbitkan harian bernama Fadjar Asia. Disamping itu ia juga 
duduk sebagai pemimpin redaksi harian Oetosan Hindia yang di 
dirikan pada bulan Desember 1912. Isi suratnya memuat semangat 
keislaman dan menyebarluaskan semangat cinta tanah air 
(nasionalisme) (Nasruddin, 2015: 28)”. 
  
Berdasarkan kutipan di atas dapat di fahami bahwa HOS 
Tjokroaminoto merupakan pribadi yang cerdas. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan fakta bahwasanya kemampuan menulisnya diakui dengan 
kredibelitasnya sebagai pemimpin redaksi. Karena untuk menjadi 
pemimpin redaksi dibutuhkan kemampuan yang tinggi tentang karya tulis. 
Dilihat dari kiprahnya tersebut maka dapat di simpulkan bahwa HOS 
Tjokroaminoto merupakan pemimpin yang berkharakter fathonah.  
Adapun contoh lain dalam buku HOS Tjokroaminoto yang 
mencerminkan bahwa HOS Tjokroaminoto merupakan pemimpin yang 
memiliki sifat fatonah, sebagaimana berikut: 
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“SDI adalah sebuah gerakan progresif dari para pengusaha batik, 
tetapi HOS Tjokroaminoto melihat urgensi yang lebih kuat di 
bidang politik guna menentang pemerintahan kolonial. Gerakan 
sosial ekonomi menjadi gerakan politik. Inisiatif Tjokroaminoto itu 
ternyata memperoleh simpati yang lebih luas sehingga SI menjadi 
sebuah gerakan kerakyatan Hindia Belanda yang pertama 
(Nasruddin, 2015: x)”.            
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat di fahami bahwa HOS 
Tjokroaminoto merupakan pribadi yang cerdas. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan fakta bahwasanya beliau merupakan pemimpin yang 
berwawasan luas sehingga mampu membaca situasi yang ada. Kecermatan  
seorang pemimpin dalam memahami situasi sangat diperlukan untuk 
melihat peluang signifikan. Dari fakta yang ada HOS Tjokroaminoto 
mampu memanfaatkan peluang tersebut dengan baik sehingga dapat 
membawa SI menjadi lebih baik.  
5. Suka bermusyawarah 
Musyawarah adalah suatu upaya bersama dengan sikap rendah hati 
untuk memecahkan persoalan guna mengambil keputusan bersama dalam 
penyelesaian atau pemecahan masalah yang menyangkut urusan 
keduniawian, musyawarah juga bisa berarti berhubungan dengan orang 
lain dan ada pesan di dalamnya. Komunikasi merupakan alat bantu 
terjadinya musyawarah. Ada sumber, pesan, media, serta penerima pesan 
yang siap untuk memberikan umpan balik. Nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam Indonesia dalam Buku “HOS Tjokroaminoto pelopor 
perjuangan,Guru Bangsa dan Penggerak Sarikat Islam” adalah suka 
bermusyawarah, hal ini sebagaimana kutipan sebagai berikut: 
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Sebagai ketua SI pertama kali sekaligus pimpinan masa populis, 
HOS Tjokroaminoto kerap berhubungan dengan Sunan Paku 
Buwono X untuk bertukar pikiran, terutama membicarakan strategi 
perjuangan. Terbukti, atas jaminan dari Sunan Paku Buwono X  
pada tanggal 16 Agustus 1912, SI boleh aktif lagi. Skors di cabut 
dengan ketentuan hanya penduduk Surakarta saja yang boleh 
menjadi anggota, serta harus ada pengawasan atas keuangan. SI 
kemudian menyelenggarakan konggres di istana kasunanan dan 
dihadiri oleh Sunan Paku Buwono X dalam kongres itu diputuskan 
bahwa SI hanya terbuka untuk bangsa Indonesia (Nasruddin, 2015: 
7)  
 
Dari kutipan tersebut digambarkan bahwa HOS Tjokroaminoto 
adalah seorang pemimpin yang suka bermusyawarah. Dia selalu 
berupaya untuk mendengarkan pendapat dan masukan orang lain. Dia 
selalu bertukar pikiran dengan orang-orang disekitarnya tentang sebelum 
mengambil suatu keputusan. Hal itu ia gunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan.  
Bermusyawarah merupakan sikap terpuji bagi orang yang 
melaksanakannya dan akan memperoleh nikmat dari sisi Allah SWT, 
karena hal itu bernilai ibadah. Adapun Q.S. Ali-Imran: 159, ayat ini 
merupakan perintah Nabi SAW, Untuk melaksanakan musyawarah, 
bermusyawarah merupakan ungkapan hati yang lemah lembut dan sifat 
terpuji orang yang melaksanakannya (Nina, 2003: 329-330). Firman 
Allah dalam Q.S. Ali-Imran: 159, berbunyi sebagai berikut: 
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                   
                    
                            
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal kepada-Nya (Depag, RI). 
 
6. Pemberani  
Pemberani adalah sikap pantang menyerah. Salah satu sifat yang 
dikaruniakan oleh Allah SWT  kepada setiap manusia adalah keberanian. 
Keberanian adalah suatu tindakan memperjuangkan sesuatu yang 
dianggap penting dan mampu menghadapi segala sesuatu yang dapat 
menghalanginya karena percaya kebenarannya. Nilai-nilai pendidikan 
karakter kepemimpinan Islam Indonesia dalam Buku “HOS 
Tjokroaminoto pelopor perjuangan, Guru Bangsa dan Penggerak Sarikat 
Islam” adalah Pemberani, hal ini sebagaimana kutipan sebagai berikut: 
Ketika itu Tjokroaminoto dikenal denganTjokroaminoto berani 
duduk tanpa rikuh perkewuh sewaktu menemui orang Belanda atau 
pejabat penmerintah. Ketika berbicara dengan atasan pun ia tak 
pernah menundukkan wajah sebagaimana dilakukan kawula alit di 
Jawa kepada bangsawan kerajaan. Bahkan tidak jarang ketika 
berbicara dengan orang lain ia menopangkan sebelah kakinya di 
atas kaki yang lain seperti halnya kebiasaan orang Barat. Padahal, 
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perilaku seperti itu masih dianggap tabu dan pantang dilakukan 
oleh masyarakat pribumi (Nasruddin, 2015: 24). 
Dalam kutipan tersebut dijelaskan bahwa HOS Tjokroaminoto 
adalah sosok pemimpin yang mempunyai keberanian tinggi. Dia sebagai 
orang pribumi tidak mempunyai rasa takut sedikitpun terhadap orang 
belanda. Dia berbicara tanpa rikuh pekewuh dan bahwa dia juga berani 
meniru apa yang dilakukan orang Belanda seperti menopangkan kaki saat 
berbicara. Dia beranggapan bahwa semua orang mempunyai hak serta 
derajat yang sama di dunia ini. Hal ini merupakan bukti bahwa sebagai 
seorang pemimpin HOS Tjokroaminoto memiliki sifat keberanian yang 
amat tinggi.  
Sifat keberanian ini haruslah dimiliki oleh seorang pemimpin. 
Berani di sini bukan berarti berani semena-mena akan tetapi berani dalam 
kebenaran. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Thaha: 46 
sebagai berikut: 
                       
Artinya:“Jangan takut, sesungguhnya Allah bersama kita” (Depag 
RI) 
Ayat tersebut di atas turun saat para sahabat nabi akan berhijrah ke 
Madinah. Dalam ayat ini dengan jelas Allah perintahkan kepada umat 
islam untuk memiliki sifat keberanian dalam menjalankan perintah-Nya. 
Salah satu sahabat yang paling menonjol dalam hal keberanian adalah 
sahabat Umar bin Khatab. Ali bin Abu Thalib bercerita “Semua hijrah 
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sembunyi-sembunyi kecuali Umar bin Khattab. Saat hendak hijrah dia 
menyandangkan busur panahnya dan mendatangi ka‟bah saat orang-
orang Quraisy berada di sekitarnya. Umar bertawaf tujuh kali, shalat dua 
rekaat, lalu mendatangi orang Quraisy satu demi satu sambil berkata, 
„Wahai wajah yang muram! Barang siapa ingin kehilangan anaknya, dan 
anaknya menjadi yatim, atau istrinya menjadi janda, temuilah aku aku di 
belakang bukit besok pagi. 
Berdasarkan pemaparan data diatas yang kemudian dipadukan dengan 
teori yang disampaikan oleh Mardiyah tentang kepemimpinan Islam maka 
dapat disimpulkan bahwa HOS Tjokroaminoto merupakan pemimpin yang 
berkharakter siddiq, amanah, tabliq dan fathonah, suka bermusyawarah dan 
pemberani.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam Indonesia yang terdapat pada buku HOS Tjokroaminoto 
Pelopor Pejuang dan Penggerak Sarikat Islam karya HM. Nasruddin Anshoriy 
Ch dan Agus Hendratno dapat diambil kesimpulan bahwa HOS 
Tjokroaminoto merupakan pemimpin yang berkharakter shiddiq, amanah, 
tabliqh dan fathonah, suka bermusyawarah dan pemberani. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 
1. Seorang pemimpin hendaknya selalu meningkatkan kualitas 
kepemimpinannya salah satunya dengan cara menggali nilai-nilai 
kepemimpinan yang dimiliki oleh para pemimpin yang terdahulu seperti 
HOS Tjokroaminoto dan menjadikannya suritauladan. 
2. Bagi seorang pemimpin, hendaklah selalu menyadari bahwa amanahnya 
akan selalu di pertanggung jawabkan kepada sesama manusia dan juga 
kepada Allah SWT. Untuk itu, dalam menjaga amanah ini, seorang 
pemimpin hendanya membekali diri dengan nilai-nilai karakter 
kepemimpinan yang memadai sehingga menjadi pemimpin yang 
berkarakter dan profesional.  
 
90 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abd. Wahab dan Umiarso. 2011. Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan 
Spiritual. Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia.  
Ahmad D. Marimba.1980. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: PT. 
Al-Ma‟arif. 
Ahmad Mansyur Suryanegara. 1996. Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan 
Islam Indonesia. Bandung: Mizan Anggota IKAPI. 
 Ali, Abdullah Yusuf. 2009. Tafsir Yusuf Ali: Tafsir Qur‟an 30 juz: Teks, 
Terjemahan dan Tafsir oleh Abdulah Yusuf Ali : Terjemahan Bahasa 
Indonesia Oleh Ali Audah. Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa.  
Amin M. Mansyhur. 1995. Cokroaminoto Rekonstruksi Pemikiran dan 
Perjuangannya. Yogyakarta: Cokroaminoto University Perss.        
Anwar, Harjono. 1995. Indonesia Kita: Pemikiran Berwawasan Iman-Islam. 
Jakarta: Gema Insani Press. 
Arikunto, Suharsimi. 2008. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rhineka Cipta. 
Azyumardi Azra. 2010. Pendidikan Karakter: Peran Gerakan Perempuan. 
Muktamar „Aisyiyah ke-46, Yogyakarta 3-8 Juli 2010. 
Darmiyati Zuchdi. 2011. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Teori dan 
Praktik. Yogyakarta : UNY Press. 
Dwiyatmi. 2010. Pendidikan Kewargaraan. Salatiga: Widia Sari Perss 
 EK. Imam Munawir.1980. Asas-Asas Kepemimpinan dalam Islam. Surabaya: 
Usaha Nasional.  
91 
 
 
Fathurrahman Pupuh, dkk. 2013. Pengembangan Pendidikan Karakter. Bandung: 
Refika Aditama. 
Gunawan, Heri. 2012. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. Bandung: 
Alfabeta. 
Hamid, Hamdani dan Beni Ahmad Saebani. 2013. Pendidikan Karakter Perspektif 
Islam. Bandung: CV. PUSTAKASETIA 
HM. Nasruddin Anshoiry Ch dan Agus Hendratno. 2015. HOS Tjokroaminoto 
Pelopor Pejuang, Guru Bangsa dan Penggerak Serikat 
Islam.Yogyakarta: Ilmu Giri Yogyakarta. 
http:// www.antikorupsi.org/id/content jejak korupsi KTP elektronik/ , diakses 
pada tanggal 02 juli tahun 2017 pukul 14.30.  
http://youchenkymayeli.blogspot.com/2012/1/, diakses pada tanggal 01 juli 2017 
hari kamis pukul 08.30. 
Jamaluddin, Dindin. 2013. Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam. Bandung: 
CV Pustaka Setia. 
Kartono, Kartini. 2016. Pemimpin dan Kepemimpinan. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada.   
Kuruma, Dharma dkk. 2011. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek di 
Sekolah. Bandung: PT Remaja Posdakarya. 
 Listiyani, Retno. 2012. Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan 
Kreatif. ESENSI: Erlangga Group. 
M. Ainul Yaqin. 2005. Pendidikan Multikultural. Yogyakarta: Pilar Media. 
Majid, Abdul & Dian Andayani. 2013. Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompetensi Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya.  
92 
 
 
Mardiyah. 2012. Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi. 
Yogyakarta: Aditya Media Publishing. 
Marzuki, 2015. Pendidikan Karakter Islam, Jakarta: Amzah. 
Matondang. 2008. Kepemimpinan Budaya Organisasi dan Menejemen Strategik. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Moleong, Lexy J. 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif. Penerbit PT Remaja 
Rosdakarya Offset, Bandung.  
Muchlas Samani dan Hariyanto.2013. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustaqim. 2012. Studi Kepemimpinan Islam. 
Yogyakarta: Suka Press. 
Muhadjir, Noeng. 2009. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rakesarasin 
Mulyana, Rohmat. 2004. Mengartikualisikan Pendidikan Nilai. Bandung: 
ALFABETA. 
Nawawi, Hadari. 1993. Kepemimpinan Menurut Islam. Yogyakarta: Universitas 
Gajah Mada  
Ngainun Naim dkk. 2012.Character Building: Optimalisasi Peran Pendidik 
Dalam Pengembangan Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa. 
Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia . Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Nofalinda, Nola. 2014. Nilai-Nilai Pendidikan dalam Novel Bidadari urga Karya 
Tere Liye. IAIN Purwokerto. 
Qomar, Mujamil. 2004. Pesantren dari Transformasi Menuju Demokrasi Intuisi. 
Jakarta: Erlangga.  
Rivai, Vitzhal. 2004. Kiat Memimpin Abad ke-21. Jakarta: Raja Grafindo.   
 
93 
 
 
Rosyadi, Khoiron. 2004. Pendidikan Profetik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 
Salusu. 1996. Pengambilan Keputusan Strategi Untuk Organisasi Publik dan 
Organisasi Non Prafit. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana. 
Sardiman dkk. 2010. Buku Panduan Mata Kuliah Pendidikan Karakter. FISE: 
UNY. 
Shihab M. Quraish. 2001. Tafsir Al-Misbah. Jakarta: Lentera Hati. 
 2006. Tafsir Al-Misbah. Jakarta: Lentera Hati. 
 2003. Tafsir Al-Misbah. Jakarta: Lentera Hati. 
Sugiyono. 2005. Memahami Penelitian Kualitatif. Cetakan Pertama, Bandung: 
Alfabeta. 
 2012. Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R & D. Bandung. 
Alfabeta. 
Sutikno, Sobry. 2014. Pemimpin dan Kepemimpinan Tips Praktis Untuk Menjadi 
Pemimpin Yang di Idolakan. Lombok: Holistica. 
Syarkawi. 2009. Pembentukan Kepribadian Anak (Peran Moral Intelektual 
Emosional, dan Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati 
Diri). Jakarta: Bumi Aksara. 
Tim Penyusunan Pusat. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta.: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional.   
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas). 
Wicaksono, Andri. 2014. Pengkajian Prosa Fiksi. Yogyakarta: Garudhawaca. 
94 
 
 
Yaumi, Muhammad. 2014. Prinsip Prinsip Desain Pembelajaran. Jakarta: 
Kencana Pranda Media Group. 
Yunarsih dan Suwanto. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: 
Alfabeta.  
Zamroni. 2011. Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Teori dan Praktek. 
Yogyakarta: UNY Prees. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
96 
 
 
 
 
 
97 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Ahmad Nasrulloh 
Umur :   24 Tahun 
TTL : Cilacap, 21 Agustus 1993 
Bangsa :  Indonesia 
Agama : Islam 
Alamat :  Jl. Raya Kalisabuk 01/01 Gumelar Kulon, Cilacap  
Pendidikan : 1. Lulus MI Ma‟arif 02 Layansari Gandrungmangu Tahun 2005 
  2. Lulus MTS Ma‟arif NU 01 Gandrungmangu Tahun 2008  
  3. Lulus SMA Ya BAKII Kesugihan, Cilacap Tahun 2011 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.  
 
 
 
  Hormat saya, 
 
   Ahmad Nasrulloh 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
